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MOTTO :

“Pengendalian hendakiah bukan engkau anggap sebagai beban, tetapi sebagaj
kehendak agar karyamu lebih merasul, hingga dapat memanfaatkan berkah Tuhan
dengan berdaya guna dan berhasil guna

Untuk engkau seorang pemimpin, jangarnlah engkany memutuskan lebih dulu sebelum
engkau menyaring keputusan ity di dalam kebenaran, harapan dan kasih Tuhan
Keputusan yang tiada dilandasi pengetahuan dan kasih Tuhan, bagaikan seorang yang
melempar-lemparkan batu sambil ditutup matanya, tiada tahy besarnya kerugian
akibat perbuatannya.

Oleh karena itu, baik engkan seorang pemimpin maupun bukan pemimpin, hendaklah
semua karyamu dilandasi atas dasar pengetahuan dan kasih Tuhan. Demi Tuhanmu,

sesamamu, tanah airmu Indonesia, diri dan keluargamu.” (RA. Supriyono, Akuntansi
Biaya:ii)
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap perusahaan yang didirikan pasti mempunyai tjuan, baik tujuan jangka
pendek maupun tujuan jangka panjang. Tujuan yang dimiliki perusahaan bukan hanya
sah fetapi pada umumnya perusahaan mempunyai banyak tujusn yang ingin dicapai.
Secara umum dapat dikataken bahwa fujuan perusahaan adalah imfuk mencapal laba
yang maksimal dan dapat mempertahankan kelangsungan hidup perusshasn serta dapat
lebih berkembang,

Berhasil tidaknya suatu perusshaan dalam operasinya unfuk mencapai tijuan
yang dikarapkan biasanya dipengaruhi oleh kemampuan manajemen dalam melibat
kesempatan dan kemungkinan pada masa yang akan datang Hal ini merupakan tugas
manajemen untuk merencanakan masa depan perusahaannva agar sedapat mumgkin
gemua kesempatan dan kemungkinan pada masa yang aken dateng teloh disadari dan
direncanakan bagaimana menghadapinya semenjak dini.

Tidak dapat disangkal lagi bahwa dalam keadaan pereckonomian sulit seperti
sekarang ini untuk dapat terus mendukung laju perfumbuhan ekonomi periv ditingkatkan
produktivitas dan efisiensi dalam mengelola kegiatan perusahasn Tetapi pada
kenyataammya masih dijumpai perusahaan }*ang' aktivitasnya belum memmjukian adamya
tingkat produktivitas dan efigiensi yang diharapkan, dimana hal ini dipengaruhi oleh
sistem manajemen perusahaan yang kurang tepat dan kurang memadai.

Salgh sam kendala dalam mewajudken produktivitas dan efisiensi yang tingg
adalah faktor pengendalian biayanya. Dalam suatn kegiatan perusahaan apabila
menimbulkan biaya operasi yang tinggi, akan mengakibatkan penetapan harga jual yang
tinggi pula, sebaliknya apabila biaya operasi perusahaan bisa ditekan seminim mungkin
harge juslnya juga akan rendah, sehingga perusahaan mampu bersaing dengan
perusahaan lain yang sejemis. Oleh karena itu pengendalian biaya suatu perusahaan
gangatlah diperfukan, terutama biaya produksinya. Dengan tidak terkendalinya biaya
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produksi, maka akan menimbulkan biaya operasi yang tinggi sehingga laba yang
dibharapkan perusahaan tidak akan tercapai. Usaha untuk meningkatkan laba perusahaan
dapat dilakukan dengan penekanan harga pokok produk ssmpai pada tingkat mirimal.
Dengan meminimalkan harga pokok produk berarti perusshasn harus mampu menekan
biaya-biaya produksi karena biaya-biaya produksi merupakan efemen pembentuk harga
pokok produk. Sehingga untuk dapat menekan harga pokok, perusahaan harue mampu
mengendalikan biaya-biaya produksi.

Dalam pelaksanaan operasi produksi, biaya produksi merupakan variabel yang
berpengaruh terhadap harga pokok produksi. Terkendalinya biaya produksi merupakan
kunci keberhasilan pengendalian produk secara keselwuhan. Untuk dapat
mengendalikan biaya produksi diperlukan suatn alat yaitu dengan mengeunakan Sistem
Biaya Standar. Sistem ini beruszha mengendalikan biaya produksi dengsn cars
menentukan terlebih dabulu biaya produksi sebelum kegiatan produksi dilaksanakan
atan pada awal tahun anggaran yaitu dengan menentukan besarnya biaya bahan baku
standar, biaya tenagn kerja langsung standar dan biaya overhead pabrik standar.

Sistem Biaya Standar tepat apabiia digunakan dalam perusahasn yang
aktivitasnya bersifat rutin dan berulang-ulang serta produknya sudah distandarisir.
Biaya produksi standar mencerminkan biaya yang seharusnya terjadi yang ditentukan
untuk setiap elemen biaya dan pada setiap departemen dimana produk ito diciah Biaya
produksi standar tersebut akan dapat dipakai sebagal alat pengendalian biaya dan
menilai prestasi pelaksansan dengan baik Pada getiap periode, biaya sesungguhnya
dibandingkan dengan bjaya standar sehingga dapat dilakukan pengendalian biaya dan
penilaian prestasi dengan jalan menentukan efisiensi setiap 2lemen biaya pada setiap
departemen dimana produk diolah. Penentuan besaroya selisih biaya yang timbul akan
menunjukkan elemen biaya apa, pada departemen mana selisih biaya tersebut terjadi
serta giapa yang bertanggung jawab. Dalam hal im1 pengendalian adalah kegiatan untuk
investigasi terhadap selisih biaya yang timbul.

Pabrik Cerutu milik Koperasi Earyawan KARTANAGARA PT. Perkebunan
Nusantara X (Persero) Jember adalah perneshasn yang bergersk dalam pembuatan
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cerutn dengan tenaga manual (manusia). Usaha pembuatan ceruin ini sangat membantm
pemerintzh dalam menangani masalah ketenagakerjaan dalam hubungamya dengan
padat karya karena pabrik cerutu ini banyak menyersp tennga kerja. Selmin itu usaha
cerutu ini juga merupakan salah safu usaha non migas di Indonesia yang bisa menembus
pasar luar negeri.

Seperti perusahaan pada umumnya, Pabrik Cerutu milik Koperasi Karyawan
KARTANEGARA PT Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember uniuk dapat
mempertshankan hidupnya (survive) dan dapat berkembang dengan baik telah
divsahakan pengelolaan perusshaan dengan baik Dalam proses pengelolaan
perusahaan, pabrik cerutu ini lebih menekankan pada proses produksi yang mengolah
bahan baku menjadi barang jadi, dimana proses pengolahan bahan balu menjadi barang
jadi selalu diikuti dengan perhitungan biaya produksi karena setiap tahap pengelolaan
bahan baku merupakan pengorbanan sumber ekonomi baik yang berupa tenaga kerja
maupun fasilitas perusahaan. Dengan demikian biaya produksi merupakan variabel
yang harus mendapat perhatian yang lebih karena berhasil tidaknya suati perusshasn
dalam mencapai tujuan tidak lepas dan biaya produkst yang dioperasionalkan Uniuk
itu perlu suaty penguluran secara hati-hati dari pelaksanaan proses produksi sehingga
biaya produksi dapat dikendalikan.

Untuk dapat mengendalikan biaya produksi demgan baik, pabrik cerut: imi
nampaknya sudah menggunakan Sistem Harga Pokok Standar, dimana penetapan
besamya standar untuk masing-masing elemen biaya {biaya bahan baln, biaya tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik) tentunya ditetapkan melalui penelitian
teknis, penilaisn prestasi, penentuan standar kualitas dan kuantitas, penelitian tinghat
harga sehingga apabila biaya standar dianggap culup teliti, terpercaya maks disepakati
sebagai norma untuk mengukur pelaksanasn Nammm semmgguhnya bagaimanakah
pelaksanaan Sistem Harga Pokok Standar pada perusahaan ini apakah untuk mengonérol
atan mengendalikan unsur-unsur biaya produksi vang ada sudah teriaksana dengan baik
atau belum akan dicoba untuk divngkap dalam penelitian imi. Untuk ita segala usaha
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pengendalian biaya yang telah dilakukan pada perusahaan harus dievaluasi dan diteliti
bagaimanakah sebenarnya upaya pengendalian biaya produksi pada perusabaan ini1.

1.2. Perumusan Masalah

Sebelum dirummuskan masalah yang dihadapi perusshaan, terlebih dahmin
dikenmkakan pengertian dari masalah itu sendiri. Seperfi yang dikemukakan oleh
Sumadi Suryabrata {1989:66) bahwa masalah atas permasalahan ada kalan ada
kesenjangan (gap) =antara sollen dan das sein, ada perbedaan antara aps yang
seharusnya dan apa yang ada dalam kenyataan, antara apa yang diperlukan dan apa yang
tersedia, antara harapan dan kenyataan, dan yang sejenis dengan itn.

Dari definisi tersebut dapat divraikan bahwa masalah itv sendiri adalah
kesulitan vang dihadapi manusia karepa apa yang menjadi harapannya tidak sesum
dengan kenyataan sehingga akan menggerakkan menusia untuk memecahkan dan segera
mengatasi bila ingin tujuammya tercapat.

Seperti telah disngkapkan di muka, kegiatan usaha produkasi cerutu pada Pabrik
Cerutv milik Koperasi Karyawan KARTANEGARA PT Perkebunan Nusanmtaraz X
{Persero) Jember menghasilkan produk ceruts yang dipasarkan tidak hanya di Indonesia
tetapi juga dipasarkan ke lvar neger: seperti Jerman, Amerika dan Singapura Untuk
cerutu yang dipasarkan ke luar negeri, produksi didasarkan atas pesanan/kontrak kerja
Jadi ada tidaknya produksi tergantumg pada ada tidaknya pesanan dan belum tentu untuk
setiap jenis cerutu selalu diproduksi untuk setiap tahunnys Adapun merk jenis cerutu
eksport tersebut adalah Tobagos, Al Capoone Roots, Especiais, Parino dan Casanova.

Sedangkan untuk jemiz cerutm lokal, kegiaian atan proses produksi tidak
didasarkan pada ada tidaknya pesanan, tetapi proses produksi dilakukan terus menerus,
Jadi tiap tahun untuk setiap jenie cerutu lokal selalu diproduksi. Adapun merk jeniz
ceruty adalah Argopurcs, Bali Djanger, Bali Legong, Bali Tip, Bali Puri, Bali Stupa
dan Macho.

Agar permasalahan tidak melebar dan mptuk mempermudsh &1 dalam
pembahasan maka perlu penulis berikan batasan masalah yaitu:
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A

1. Obyek penelitian banya terbatas pada Pabrik Cerutu milik Koperasi Karyawan
KARTANEGARA PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember.
Analisa data nantinya aksn diterapkan pada jenis cerutu lokal saja untuk tahun
1998,

Dar batassn masalah diatas, maka dapat ditegaskan bahwa penelitian hanya

P

dibatas) untuk jems produk yang dipasarkan di dalam negen saja dengan alasan karena
jenig cerutu yang dipasarkan di dalam negeri proses produksinya berlangsung secara
kontimyu dan setiap jenis cerutu selalu diproduksi untuk setiap tahunnya Selamn su
prospek untuk ke depan, jenis cerutu lokal lebih bagus.

Sedangkan dalam usaha pengendalian biaya produksi, untuk jenis cerutu lokal
sudsh digunakan sustu sistem pengendalian yaitu Sistem Harga Pokok Standar. Dalam
pelaksanaan sistem pengendalian ini, khususnya untuk talnm 1998 ada kendala yang
dihadapi perusahasn yaitu terjadi kenaikan bahan baku yang digunakan. Kenaikan harga
11i menyebabkan adanya selisih harga antara standar dengan biaya yang sesungguhnya
terjadi dan selisih yang terjadi tersebut sifatnya merugikan perusahasn

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin mengsngkat permasalahman
tentang:

"Bagaimanakah Perbandingan Biaya Produksi Standar desgan Biaya Produks:
Semmgguhnya pada Pabrik Cerutn milik Koperasi Karyawan KARTANAGARA PT.
Perkebunan Nusantera X (Persero) Jember?”

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tyjuan dan kegunaan dari penelitian yang dilakuken adalah sebagai
berikut:

1.3.1 Tujuan Peneclitian:
Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui:
a) Perbandingan besamya Harga Pokok Produksi Standar dengan Harga Pokok
Produksi Sesungguhnya tahun 1998.
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b) Berapa besar tingkat penyimpangan yang terjadi antara Harga Pokok Produksi
Standar dengan Harga Pokok Produks: Sesumgguhnya

¢) Solusi alokasi penyimpangan biaya yang terjadi.

132 Kegmnaan Penelitian:

8) Hasil penelitian diharapkan nantinya dapat dijadikan sebagai bahan sumbangan
pemikiran untuk dapat digymakan sebagai bahan evaluasi pimpinan perusahaan
terutama yang berkaitan dengan analisa penyimpangan harga pokok produksi..

b) Bagi pemniis gebagai tambahan wawasan serta pengetahuan tentang
perbandingan antara teor1 yang telah dipercleh selama kuhiah dengan prakiek
yang terjadi di perusahaan,

1.4 Konsepsi Dasar Teori

Definigi konsepsi dasar teon memirut Soepramto (1984:30) adalah suatu
pendangan yang teoritis dari definisi singket yang mendasari pemikiran kita guna
mencapai jalan keluar atas suatu pemecahan dan suatu persoalan yang perlu diselidik:,
tyjuannya adalah untuk menyederhanakan pemikiran kita dengan jalan menghubungkan
sejumlah peristiwa

Dari pengertian diatas, diharapkan konsepsi dasar teori yang dipakai penulis
oaohinya berguna umtuk dapat dipakai sebagai dasar dalam upaya menjawab
permasalahan yang dijumpai dalam penelitian.

Adapun konsepsi dasar teon yang dipakai adalah sebagai berikut:

1.4.1 Pengertian Biaya Produksi

Sebelum masuk ke dalam pengertian biaya produksi terlebih dabulu akan
dijelaskan tentang pengertian biaya. Pengertian biaya menurut Mulyadi (1991:8) dalam
arti sempit diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva
dan disebut dengan istilah harga pokok.
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Sedangkan pengertian biaya produksi menurut Mulyadi {1991:10) adalah
biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan-bahan baku menjadi produk jadi yang
siap untuk dijual. Jadi biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarken dalam
pengolahan bahan baku menjadi produk jadi dan biaya ini membentuk Harga Pokok
Produksi.

Adapun pengertian Harga Pokok Produksi menurut Sudarsono (1997:82) adalah
geluruh biaya yang dibebankan dalam kaitannya dengan proses pengolahan bahaen balas
menjadi barang jadi. Semua biaya yang berhubungan dengan pengolshan produk
dikumpulkan dalam perkiraan barang dalam proses daan akan menjadi unsur Harga
Pokok Produksi.

Dari pengertian diatas maka biaya produksi merupakan elemen pembentuk
harga pokek produksi. Unsur pembentuk biaya produksi adalah biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

142 Sistem Harga Pokok Standar

Menurut Supriyono (1993:88) yang dimaksud dengan Sistem Harga Pokok
Standar adalah salah sai sistem harga pokok yang ditentukan di muka untuk mengolah
produk atan jasa tertentu dengan cara menentukan besarmya biaya standar dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik untuk mengolah
satu satuan produk atau jasa tertentu.

7 Sedangkan Menurut Mulyadi (1991:415) vang dimaksud dengen biaya standar
adalah biaya yang ditentukan dimuka, yang merupakan jumlsh biaya yang seharusnya
dikeluarkan unfuk membuat satu satuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu
di bawah asumsi kondisi ekonomi, efisiensi dan faktor-faktor lain tertentu.

Biaya standar ditentukan dengan seteliti mmngkin melalui penelitian teknis,
penilaian prestasi, penelitian laboratorium, pepelitian gerak dan wakty, penentuan
standar kualitas dan kuantitas dan sebagainya. Jika terjadi penyimpangan biaya standar
dengan biaya sesunggulmya maka yang dianggap benar adalah biaya standar sepanjang
asumsi-asumsi yang mendasari penentuannya tidak berubah.
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Menurut Horngren (1998:1030), biaya standar merupakan target biaya yang
harus dicapai perusahaan dan Sistem Biaya Standar membantu perusahaan untuk
menyusun anggaran, menganalisa hasil operasi, memperoleh data biaya produksi dan
juga menghemat biaya pencatatan perusahaan. Sistem seperti ini membantu manajer
dalam menganalisa hubungan antara apa yang seharmsnya dikelnarkan {biaya standar)
dengan apa yang dikeluarkan (biaya aktual)

Dengan menekankan perhatian pada harga/upsh dan efisiensi, Sistem Biaya
Standar membantu manajer unfuk mencari jalan bagaimana untuk mengurangi biaya
produksi. Hal ini merupakan salah satn tnjuan dari Sistem Biaya Standar. Sister Biaya
Standar juga memungkinkan perusahaan untuk memberi penghargaan pada pekeria yang
berhasil melakukan pengawasan yang baik terhadap biaya yang dikeluarkan,

14.3 Penentuan Biaya Produksi Standar

Biaya standar dapat digunakan baik dalam metode Harga Pokok Pesanan
maupun Harga Pokok Proses. Pada metode harga pokok pesanan, produk yang
dihasilkan tergantung dari spesifikasi pemesan, oleh karena itu besamya Biaya
Produksi Standar untuk setiap pemesanan belum dapat ditentmkan pada awal periode
akan tetapi harus dihitmg pada saat diterimanya pesanan, vang sekaligus Biaya
Produksi Standar tersebut dapat dipskai manajemen untuk meperima dan menclak
pesanan tersebut,

7 Pada metode Harga Pokok Proses, mempunyai karakteristik bahwa bentuk
produk sifatnya homogen tanpa dipengaruhi oteh spesifikasi yang diminta oleh pembeti,
Pada metode ini besarnya Biaya Produksi Standar ditentukan pada awal periode untuk
setiap produk yvang dihasilkan.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan sistem Harga Pokok Standar
adalah tingkat reabilitas, akurasi dan keaksepbilitasan dari Harga Pokok Standar yang
ditetapkan Oleh karena itu pembahasan berikut ini aken dibahas bagaimana
menentukan Biaya Produksi Standar yang meliputi: '
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1. Biaya Bahan Baku Standar
Syarat-syarat yang harus ada dalam menyusun biaya bahan baku standar adalah:

a)
b)
¢)

d)

8)

diperlukan anggaran bahan baku yang akurat

kewajiban pembelian rutin

pengawasan atas pengiriman bahan baku yang dibeli dan diangkut oleh
pengangkut yang kapabel

fasilitas penerimaan dan penyimpanan bahan baku yang memadas

pengawasan terhadap sahmya bahan baku yang dipakai

metode yang memadai untuk mengidentifikasikan dan mengawasi bahan baku di
dalam proses

kewajiban dari penyimpangan dan pengiriman serta mengawasi bahan baku di
dalam proses

Di dalam menentukan biaya bahan baku standar ditentukan oleh faktor -faktor yaitu:
a- Standar kuantitas bahan baku

Yang dimaksud adalah jumlsh kuentitas bahan baku yang seharuenya dipakai di
dalam pengelolaan satn satvam produk terientu. Standar bahan baku pada
umumnya dikembangkan dari perincian bahan baku yang disusun oleh bagian
teknik (barang-barang mekanis, listrik atau kimia) atau oleh bagian perencanaan
pokok.

. Standar harga bahan baku

Yang dimaksud adalab harga bahan baku per satan yang seharusnya terjadi di
dalam pembelian bahan baku,

Penentuan kuantitas standar bahan baku dimulai dari penetapan spesifikasi prochk,
baik mengenai ukuran, bentuk, warna, karakteristik pengolahan produk maupun
kualitasnya Spesifikasi ini kemudian dibuat kartn bahan bakn yang berizi epesifikasi
dan jumlah tiap-tiap bahan baku yang diolah menjadi produk selesai. Memmut
Mulyadi (1991:419) kuantitas standar bahan baku ditentukan dengan cara:
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a Penyelidikan teknis
Merupakan penentuan pemakaian bahan baky melalm metode tekmk
evaluagi yang dilakukan oleh bagian perancangan/tekmik.
b. Analisa catatan masa lalu dalam bentuk:
1) Menghitung rata-rata pemakaian bahan baku umtuk produk atay
pekerjaan yang sama dalam periode tertenty di masa laly
2) Menghiting rate-rata pemakasian bahan baku dalam pelaksanaan
pekerjaan yang paling baik dan yang buruk di masa lalu
3) Menghitng rata-rata pemakaian bshan bake dalam pelaksanaan
pekerjazn yang paling baik.

Untuk mengubah standar bahan baku menjadi bigya bahan baku, maka perlu
ditentukan harga standar bahan baku. Harga standar ini pada dasarnya ditentukan
dari daftar harga suplier, katalog atau informasi yang sejenis dan informas;-
informasi lain yang tersedia yang berhubungan dengan kemimgkinan perubahan
harga-harga tersebut di masa depan. Jika biaya angkut dan biaya pengurusan
bahan baku yang lain dibebankan kepada bahan baku, maka harga standar 1ersebut
harus juga dii}e!'hiunlgkan 'hiaya-biaya tersebut. Begitu juga potongan pembeliun
yang diperkirakan akan diperoleh dari suplier harus dikuranglan dari harga bel;
bruto dalam pepetapan harga standar. Harga standar yang dipakai memmut
Mulyadi (1991:420) dapat berupa:

a Harga yang diperkirakan akan berlaku di masa yang akan datang
biasanya untuk jangka waktu 1 tahun

b. Harga yang berlaku pada sast penyusunan standar

¢. Harga yang diperkirakan aken merupsksn harga normal dalam jangka
panjang

Harga standar bahan bakn digimaken untuk:

& Mengecek pelaksanaan pekerjaan departemen pembelian

b. Mengular akibat kenaikan satan penurunan harga terhadap leba
perusahaan

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung Standar
Biaya tenaga kerja langsung standar terdiri dari dua unsur yaitu:
a. Tarif upah standar
b. Jam kerja standar


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

Syarat mutlak berlalamya jam kerja st;.mdar adalah:

1) Tata letak pabrik yang efisien dengan peralatan yang modern sehingga dapaf
dilakuken produksi maksimal dengan bigya minimal

2) Pengembangan staff perencanaan produksi, routing schedulling dan dispatching
agar aliran proses produksi lancar tanpa teryadi pemmdaan dan kesimpangsiuran

3) Pembehian baban buku direncanakan dengan bak sehingga tersedia pada saat
dibuthican untuk produks;

4) Standerisasm kerjs karyawan dan metode-metode kerja dengan instrumen dan
latthan yang cukup bagi karyawan, sehingga proses produksi dilaksanakan di
bawah kondin: yang paling baik.

Kondis: yang barus ada dalam menyuram standar bizya tenaga kerja tersebut akan

Meneniukan )an atau waktu kerja yang seharvsoya dipakai di dalam pengolahan satu

satuan produk ymng secara wajar dapat dicapai oleh karyawan langsung. Di dalam

menetapkan standar waktu kerja harus diperhatikan dua faktor penting yaitu:

8 Kegiatan apa yang dilaksanakan oleh tenaga kerja lengamg

b. Berapa wakiu yang seharusnya diserap untuk setisp kegiatan simu petiap unit
produk yang dikerjakan

Besarmya waktu untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut merwnt  Mumandar

(1987:735) selain dipengaruhi oleh dasar pendidikan, keahlian dan bakat yang ada

pada dirinya masing-masing tenaga kerja juga dipengaruhi pengalaman kerja, seperti

yung dikemukakannya sebagai beril, dengan semakin berpengaleman seseorang
lenaga kerja mengerjakan sesuaty, akan semakin tinggi tingkat ketrampilannya
sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan ity secarn cepat

Tenaga kerja yang mengerjakan pekerjaan yang sama secara berulang-ulang skan

membuat tenaga kerja yang bersanglutan menjadi semskin akrab dengan

pekerjaannya, semakin menguasai seluk beluk pekerjaan sehingga dapat
mengembangkan cara kerja yang lebih efisien serta semakin terbiasa dengan
lingkungsn dan suasana kerjanya.
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Penentuan besarmya wakhy dag tm-iflm'ah standar menurut Mulyadi (1991:421) dapat
ditentukan dengan cara:

a Menghitung ruta-rata jam kerja yang dikonsumsi dalam suatu pekerjasm
dari kartu harga pokok periode lalu

b Membuat test-run operas) produksi di bawah keadasn normal vang
diharapkan

¢. Mengadakan penyelidikan gerak dan waktu dary berbagai kerja karyvawan
di bawah kendaan ryala vang diharapkan

d. Mengadaksn taksiran vang wajar, yang didasarkan pada pengalaman dan
pengetahuan operas: produksi dan produk.

Sedangkan tanf upah standar dapat ditentukan atas dasar-

a Perjanjian dengan organisasi karyawan

b. Data wpah nmsa lalu, yang dapat digumakan sebagai tarif upah standar
adalah: rets-rata hitung rata-ras lertimbang atsy median dari upsh

3. Biaya Ov erh cad Pabrik (BOP) Standar

Langksah-langkah menentukan BOP-

1. Penentusn snggaran BOP, yaitu:
a Kapasitas Praktis
Kapasitas praktis adalah kapasitas toritis dikurangi dengan kerugian waktu yang
tidak dapat dihindari karena hembatan-hambatan intern perusahaan  Sedangkan
yang dimaksud dengan kapasitas teoritis adalah kapasitas psbrik atay suatu
departernen unfuk menghasilkan produk pada kecepatan penuh tanpa berhenti
selama jungka waktu tertenty,

b. Kapasitas Normal
Kapasitas normal adalah kemampuan perusahaan unnk memproduksi dan menjual
produknya dalam jangka penjang

¢. Kapasitas Sesungguhnya yang diharapkan
Kapasitas semmgguhnya yang diharapkan adalah kapasitas sestngpuhnya yang
diperkirakan akan dapat dicapa dalam tatun yang akan datang.

Penentuan tarif BOP atas dasar kapasitas praktis dan normal merupakan
pendekatan jangka panjang, yang mengtubimgkan tingkat kegiatan perusahaan dengan
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kapasitas pabrik dan tidak dipcngaml;i oleh perubahan-perubshan penjualan yang
bersifaf sementara Sedangkan pada kapasitas sesungguhnya yang diharspkan,
ramelan penjualan tshun yang skan datang dipakai sebagai dasar penentusn
kapasitas,
. 2. Penentuan dasar pembebanan
Ada berbagai macam dasar yang dipakai untuk membebankan BOP kepada produk
diantaranya:
4. Satuan produk
Metode ini adalah yang paling sederhana dan langsung membebankan BOP
kepada produk.
b. Biaya bahan baku
Metode ini digunakan jika BOP yang dominan bervariasi dengan nilai bahsn
balunya
c. Biaya tenaga kerja
Metode ini dipakai jika sebagian besar elemen BOP mempunyai hubungan yang
erat dengan upah tenaga kerja langsung,
d. Biaya tenaga kerja langsung
Metode i dipakai apabila BOP mempunyai hubungan erat dengan waktu untuk
membuat produk.
2. Jam mesin
Metode ini digunakan apabila BOP bervariasi dengan wakin penggunaan mesin
3. Menghitimg tarif standar BOP

1.4.4 Sistem Harga Pokok Sesungrubnya

Memrut R A Supriyono yang dimakeud dengan pengertian Sistem Harga Pokok
Sesungguhnya adalah sistem pembebanan harga pokok kepada produk atau pesanan atau
jasa yang dihasilkan sesuai dengan harga pokok atan biaya sesungguhnya

Pada Sitem Harga Pokok Sesungguhnya ini harga produk pesanan atau jasa baru
dapat dihitung pada akhir periode dapat dibandingkan seteiah biaya yang sesunggubnya
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dikumpulkan pada akhir periode dapat d;bandirxgkm atau dikomparasikan antara harga
pokok yang dibebankan berdasarkan predermined cost dengan biaya yang
sesungguhnys, dari perbedsan yang timbul dapat disnaliasis penyebab adanva
penylmpangsm sesuai dengan tujuan pengendalian biaya produksi.

Sedangkan biaya sesungguhnva merupskan biaya yang dikumpulkan pada waktu
biaya-biaya ini dikeluarkan dan hasil-hasi| dan pengumpulan i baru disayikan setelah
operasi-operasi produksi selesai atan setelah jasa-jasa diberikan Sementara pekeryaan
atau prosez dibebani dengan kuantitas dan biaya pemakaian bahan balku yang
sebenarnya dan dengan upsh yang dikeluarkan sebeparmya Braya produks: ndak
langmung dalam banyak hal dialokasikan memurut tarif biaya tak langsung yag telah
ditetapkan di nmika. Karena jumlah biaya tak langsung tetap yang relatif tidak berubsh
walaupun terjadi perubahan volume produksi biaya tenaga kerja langsung variabel,
peraturan produk berubah tetapi tidak sebanding dengan perubahan hasi produks:.

Untuk mengetahui efisiensi biaya produksi dalam hubunganmya dengan
pengendalian bisya maka biaya yang sesunggguboys terjadi dalam periode tertetu
dibandingkan dengen biaya standar yang telah ditetapkan perusahan untuk periode yang
sama. Dari hasil perbandingan tersebut aksn diketabui besarnya biava produksi yang
telah terjadi.

1.45 Penyimpangan Biaya Produksi

Penyimpangan biaya produksi yang telah terjadi dalam memproduksi suatu
produk karena terdapat perbedaan atau selisih antara biaya produksi yang sesunggulmya
dipakai degan anggaran atau standar yang telsh ditetapken. Penyimpangan itu
merupakan suaty gejala, setiap penyimpangan yang layak, spakah ity penyimpangan
yang menguntungkan ataupun tidak menguntingkan harusish diselidiki dan dianalisa
secara kritis, apakah tindakan itw telah menyimpang dari standar ataukah aungkin
standar tersebut sudah tidak layak dipakai lagi.
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1. Varian Biaya Bahan Baku
a Varian Kuantitas Bahan Baku

Varian kuantitas bshan baku adalsh selisih yang tibul karena telah dipskni

kuantitas bahan baku yang lebih besar atau lebih kecil dibandingkan dengan

kuantitas standar di dalam pengolahan pabrik Selisih kuantitas bahan baku dapai
digebabkan karena:

1) Perubahan dari rentangan produk, mesin, peralatan atan metode pengolshan

yang belum dinyatakan dalam standar

2) Pemakaian bahan subsitusi yang mengimtungkan atau merngikan

3) Selisih hasil dari bahan baku yang mengakibatkan kuantitas vang dipakas
lebih besar afan lebih kecil dibandingkan standar

4) Kerugian bahan bakn karena surut atan rusak

5) Pengawasan yang terlalu kaku

6) Kurangnya peralatan atau mesin

7) Kegagalan di dalam mengatur mesin dan peralaten dalam konciei yang baik

Selisih kuantitas bahan baku dinmmuskan dengan:

SKB = (KS - KSt) HSt

SKB = Selisth kuantitas bahan baku

KS = Kuantitas sesungguhnya bahan baku yang dipalou

KSt = Kuantitas standar atas bahan baku yang dipakai

HSt = Harga beli standar bahan baku yang dipaka:

Manfaat dar analisa selisih kuantitas bahan baku:

1) Selisih kuantitas bahan baku pada dasarmya adalah tanggumg jawab kepala
Departemen Produksi di pabrik dimana terjadi selisih tersebut, hal imi
disebabkan bagian atan departemen tersebut telah memakai bahan baku
kuantitas yang lebih besar atau lebih kecil dibandingkan dengan kuantitas
standar
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2} Perhitungan selisih kuantitas bahan baku berguna untuk mengukur pengaruh
akibat efisiensi pemakaian bahan baku terhadap laba yang diperoleh
perusahaan

b Varian Harga Bahan Bakn
Varian atau selisih bargs bahan baku diitung dengan membandingkan antara
harga bahan baku sesungguhmya dengan harga bahan balku menurut standar. Sehisih
ini timbul karena telsh membeli bahan baku lebih tinggi atay lebih rendah
dibanding dengan stendar.
Selisih harga bahan baku dapat dinmouskan dengan:
SH = (Hat - HS)KS

SH = Selisth harga

Hst = Harga standar

HS = Harga sesungguhwrya

KS = Kuantitas sesungguhnya yang dipakai

Manfaat selisib harga bahan baku adalah:

a) Selisih harga bshan baku adalah tangmmg jawab bagian pembelian, oleh
karena itu perhibmgan selisih bahan bakn dapat dipakai unfuk menilai prestas:
bagian pembelian

b) Perhitmgan selisih harga bahan baku dapat bermanfaat umtuk mengulur
kenaikan atan penurunan harga behan baku terhadap laba yang diperoleh.

2. Varian Tenaga Kerja Langsumg
Varian tenaga kerja langsung dibagi menjadi:
a Varian tarif upah langsung
Varian tarif upah langsung timbul karema perusahaan telah membayar vpah ‘
langsung dengan tarif lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan dengan upah
langsung standar.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

Selisih tarif upah langsung disebabkan oleh -

1) Telah diginakan tenaga kerja langsung dengan golongan upah yang berbeda
dengan standar untuk pekerjaan tertentu

2) Adanya kenaikan pangkat

3) Pembayaran tambahan/upah berdasarkan peraturan upah minimum yang
dikeluarkan pemerintah

4) Karyawsn yang baru diterima tidak dibayar sesuai dengan tarif standar yang
berlaku

5) Telah dibayar upah dengan tarif yang lebih besar atmi lebih kecil
dibandingkan tarif standar

Selisih tarif upah langmng dapat dirumuskan dengan:

STU =(TS-Tst)JS

STU = Selisih tarif upah langsung

TS = Tarif sesunggulmya dari upah langsung/per jam

Tat = Tarif standar dari upah langsung/jam

IS = Jam semmgguhnya

b. Varian Jum Kerja Langsung

Varian jam kerja langsung merupakan selisih yang timbul karena telah digunakan

waktu kerja yang lebih besar atau lebih kecil dibandingkan dengan standar wakhy,

Selisth jam kerja langsung ini dapat disebabkan oleh -

1) Pabrik atau departemen produksi telah bekerja dengan efisien atau tidak yang
bisa disebabkan kerena pengawasan terhadap tenaga kerja secara baik atan
kurang baik.

2) Telah digunakan bahan yang karang kualitasnya lebih baik atan lebih jelek
dibanding standar sehingga memerlukan wakin pengerjaan yang lebih pendek
atau lebih panjang

3) Kuwangnya koordinasi dengan departemen produksi lain ataw departemen
pembantu.
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Selisth jam kerja langsung dirumuskan dengan-
SEUL =(JS - JSt) TSt
SEUL = Selisih efisiensi upah lang=ung

IS = Jam sesungguhmysa
ISt = Jam standsr dan upsh |amesung
=t = Tanf standar

3 Vanan Biaya Overhead Pabnk

Varian BOP dibagi menjadi:

a Varian Anggaran
Varian anggaran disebabkan oleh perbedasn sntara biaya overhead pabnik
sesunggulnya dibandingkan dengan bizya overhead pabnk yang dianggarkan
pada kapasitas yang semmggubnya. Selisih anggaran terutama disebabkan oleh
¢lemen biaya overhead pabnk vanabel, sebab elemen biaya overbead pabnk
tetsp pada wmmrmys tidek berubsh dan yang dienggarken Selisih snggarsn
dapal dinyatakan dalam rumus:

SA =BOPS - AFES

SA = Sehisth anggaran
BOPS = Biaya overhead pabrik sesungguhnys
AFKS = Anggaran fleksibel pada kapasitas semmgguhmya

Pada umummya selisih anggaran dapat dikendalikan oleh kepala departemen
atau seksl dimana selisih itu timbul sehingga selisih ini merupakan tanggung
jawab seksi yang bersanglartan tersebut.

b. Varian Kapasitas
Varian kapasitas berbubungan dengan elemen biaya overhead pabnk tetap
yang disebabkan kapasitas semmggubnya lebih besar atan lebih kecil
dibanding kapasitas yang dipakai untuk menghitung tarif.
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Sehisih kapasitas dapat dinyatakan dalam nmms Sebagai berikut:
SK  =(AFKS - BOFB)

SK = Selisih kapasitas
AFKS = Anggaran fleksibel pada kapasitas sesunggubma
BOPB = BOP dibebankan

1.4.6 Perlaknan Selisih Blaya
Supriyono (1993:167) menjelaskan bahwa perlakuan terhadup selisih biaya

yang timbul pada sistem harga pokok standar dapat mengmmakan salah satu dari dua

metode yang ada yaitu;

1. Selisih biaya dittup ke rekening rugi laba
Alasan utama pemakaian metode perlakuan 1 ywtu bahwa selama kondisi-kondis
yang mendasari penentuan harga pokok standar tidak berubah, yang berarti bahwa
penentuan besarnya harga pokok standar relaif tepat maka tidak ada alasmn untuk
mengkeapitalisasi selisih bizya yang timbul karena keefisienan atau ketidakefisienan
kegiatan perusahaan atsu karena kegiatan yang bersifat hdak normal ke dalam harga
pokok persediaan

2. Selisth biaya dialokasikan ke rekening persediaan dan harga pokok penjualan
Di samping ditutup ke rekening rugi lsba dupal juga selisih biaya yeng timbul
dialokasikan ke rekening persediamn dun harga pokok penjualan Hal ini untuk
menyesuaikan persediaan dan harga pokok penjualan yang senmla dibebani dengan
harga pokok standar. Dasar alokasi adalah produksi ekuivalen dari setiap elemen
biaya yang telah diserap oleh persediaan dan harga pokok penjualan atau berdasar
perbandingan harga pokok standar yang telah dibebankan kepada persediazn dan
harga pokok penjualan. Alasan wtama pemakaian metode imi yaitu zpsbila yang
mendasari penentuan harga pokok standar telah berubah dan tidak dilakukan revisi
atan perbaikan terhadap harga pokok standar yang ditentukan. Jadi persediaan dan
harga pokok penjualan telah dibebani dengan harga pokok standar yang besarmya
relatif tidak tepat
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1.4.7 Hobungan Biaya Produksi Dengan Harga Jual

Biaya merupakan sesuatu yang mendasar di dalam menetapkan harga jual, hal
mi dikarenakan untuk menetapkan harga pokok tidak akan permah lepas dari adanya
sejumlab unsw biaya Memmut Supriyono (1989:351) prinsip dasar di dalam
menentukan harga jnal adalzh bahwa harga jual produk harus culup untuk memzup
semmua biaya dan menghasilkan laba dalam jangka panjang sehingga dapat membenkan
retern yang wajar bagi para pemegang ssham serta memperishankan dan
mengembangkan perusahaan. Semua biaya yang harus ditutup tersebut melipub biaya
produksi baik yang bergifat tetap manpun yang bergifat variabel.

Jadi besarnya biaya produksi akan mempengaruhi harga jual dan produk itu
sendiri dan akan mempengarvhi pula keuntungan perusahaan yang semestinya bisa
diperolieh pada volume penjualan yang sama.

Besarmya biaya yang diperhitungkan dalam penentuan harga jual dipengaruhi
juga oleh Sistem Akuntansi Biaya yang digunakan oleh perusahaan. Apabila perusahaan
menggmakan Sistem Biaya Standar yang telah diperhitungkan namun pelaksenasnnya
perusahaan tetsp dihadapkan pada kondisi yang senyatanya yaitu biaya sesunggubmya
yang telah dinilenati oleh produk tersebut. Bila terdapat selisih antara biaya stendar
dengan biaya semmgmihmya maka harga jualpun berbeda dan keunhingan yang diterima
perusshasn juga berubah Karena itu perusahaan dihkarapkan lebih tinggl tingkat
efektifitas dan efisiensi agar biaya produksi dapat diminimalisasi.

1.5 Aswmsi
Untuk menghindari hal-hal yang menjadi kendala dalam penelitian ini maka
dapat ditentukan asumsi sebagai beriku:
1. Kebijaksanaan perusahaan selama penelitian tidak mengalami perubahen
2. Biaya angkut bahan bakn dan biaya pengwusan bahan baku yang lain hdak
dibebankan pada biaya bahan baku
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3. Tidak terjadi penunman atan kenaikan harga yang bersifat luar biasa
4. Alat-alat produksi yang dipakai sama
S. Jumlsh hari kerja 301 hari untuk tahun 1998

1.6 Operasionalisasi Konsep

Mepunt  Supramto (1981:24) pengertian konsep adalah suatu abstraksi
{abstraction) dari kejadian (event) yang menjadi obyek penelitian.

Sedangkan pengertian mengenai operasionalisasi memuut Foentjaraningrat
adalah opermsional tidak lain daripada mengnbah konsep-konsep yang erupa construct
ity, dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat diamati, dan
dapat diuj1 dan ditentukan kebenarannya oleh orang lain.

Setelsh mengetabui kedua pengertian diatas, maka jelaslah bahwa
operasionalisas1 konsep sangat diperluken dalam menjabarkan pengertian konsep-
konsep yang dipermmakan dalmn suatu penelitian sehingga indikator-indikater yang
terdapst pada variabel-variabel penelitian menjadi lebih jelas.

Adapun vaniabel-variabel yang harus dioperasionalisasikan adalah:

1.6.1 Biaya Produksi Standar

Yang dimaksud dengan bisya produksi standar adalah biaya-biaya yang harus
dikeluarkan untuk dapat menghasilkan suatu barang atan jasa melalui proses produksi.
Untuk dapat menghasilken suatn barang atan jasa diperlukan suam elemen pembentuk.
Adapun elemen pembentuk produk adalah bahan baku, tenaga kerja langmmg dan
overhead pabrik Yang menjadi bahan balu dalam usaha cerulus ini adalah tembaken
dan saos untuk aroma Tembakau ymg diperfukan umtuk masing-masing cerutu ada 3
jenis tembakan kecuali jenis cermtu Macho yang hanya menggunakan dua jjenis
tembakan. Adapun 3 jenis tembakau tersebut digunakan untuk pembalut’/bagian paling
luar dari cerutu atan biasanya disebut dengan dekblad, pembunglus yaitn lapisan
bagian dalam yang membunglus pengiei dan biasanya disebut omblad, seria pengisi
yaitu bagian dalam isi cerutn dan biasanya disebut filler.
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Sedangkan tenaga kerja langsung yang digunakan dalam usaha cerutu imi adalah
tenaga kerja bagian produks: yeng mengerjakan prosas produks: mula dar pengolshan
bahan baku hingga menjadi barang jadi (cerutu). Dalam pabrik cenutu 1m produk lokal
yang dihasilkan ada 7 jems dan tenaga kerja yang mengerjakan disendirkan imtuk
masing-masing jemis produk Jadi ada 7 jenis tenaga kerja untuk 7 jems produk vang
dihasilkan

Untuk biaya overhead pabrik, yang tergolong di dalammyn adalah biryn tenaga
kerja tidak langsung, biaya bahan penolong (plastik dan kertas untuk kemasan), biaya
pengepakan, biaya perryusutan mesin dan bangumen pabrik, biaya pemeliharasn mesin,
biaya listnk, air dan telepon.

Dengan demikian dalam menentukan biaya produks standar terdapat tiga bagian
yang harus diperhatikan yaitu:

1. Biaya bahan balm standar
Bahan baku adalah merupakan bahan yang secara memnyeluruh membentuk produk
gelesai dan dapat diidentifikasikan secara langsung pada produk yang berssnglatan
Dengan demikian yang dijadikan standar biaya bahan baku adalsh harga bahan baku
pada saat pembelian dan kuantitas bahan baku yang digunakan untnk memproduksi
berdasarkan pada refleksi dar harga yang diharmpkan di masa mendatang Pada
Pabrik Cerutu milik Koperasi Karyawan KARTANEGARA PT  Perkebunan
Nusantara X (Persero) Jember, bahan baku yang digunakan adalah tembakau Na
Oogst dan saos imtuk aroma cerutu.

1. Biaya Tenaga Kerja Langsung Standar
Biaya tenaga kerja langsung yaitu pembayaran-pembayaran kepada para pekerja
yang didasarkan pada jam kerja atau unit vang diproduksi. Pembayaran im sening
disebut upsh. Standar upah langsung yang ditentuken di nmka yang akan dijadiken
pertimbangan untuk menetapkan kenaikan upah tabun yang akan datang dinamakan
standar biaya tenaga kerja langsung Dalam menetapkan standar biaya tenaga kerja
langsmumg, perusahaan berpedoman pada unit yang diproduksi dan rata-rata jam kerja
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yang dikonsumsi dalam suat pekerjaan dari karty harga pokok periode yang lalu
dan tarif upah yang didasarkan pada perjan)ian dengan organisasi karyawan.
3. Biaya Overhead Pabrik Standar

Biaya overhead pabrik yaitu biaya yang hdak dapat diklasifikasikan sebaga biaya

bahan baku dan biaya tenaga kerja langmung Adapun langkah-langkah di dalam

menentukan biaya overhead standar.

a Penentuan anggaran biaya overhead pabrik
Di dalam menentukan biaya overhead pabrik perusahaan menggolongkamiys ke
dalam dua elemen yaitu biaya overhead pabrik tetap dan biaya overhead pabnk
variabel. Yang dimaksud dengan biaya overhead pabrik tetap yamtu pemywadtan
mesin, bangunan pabrik Sedangkan yang termasuk dalam golongan biaya
overhead variabel adalah biaya reparasi dan pemeliharasn mesin, bigya hstnk
dan air.

b. Menentukan dasar pembebanan dan tingkat kapasitas
Untuk menghitung tarif stendar, Pabrik Cerutu Koperms: Karyawan
KARTANEGARA PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember menggunakan
dasar pembebanan jam kerja langsung sedangkan kapasitas yang dipakas adalah
kapasitas normal.

¢. Perhitimgsan tarif biaya overhead standar
Tarif biaya overhead standar dapat dihitung dengan membagi anggaran biaya
overhead pabrik dengan kapasitas yang dipakai.

d. Penentuan biaya overhead pabrik
Penentuan biaya overhead pabrik standar dapat dihitung dengan mengalikan tarif
biaya overhead standar per satuan dengan jumish produk yang diolah.

1.6.2 Biaya Scsunggznhnya

Biaya Sesunggnhnya adalah biaya yang terjadi setelah operasi produksi selesai
atsn setelah jasa diberikan. Biaya sesunggubnya juga meliputi biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik dimana besarnya biaya adalah
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senyatanya Biaya bahan baku semm.g;gubr:}'a adalah biaya pembelian tembakan dimana
ada 3 jenis tembakau unfuk masing-masing jenis cerutu ( untuk dekblad, omblad dan
filler), selain it diperlukan juga saos untuk aroma {untuk semus jenis cerutn).

Untuk biaya tenaga kerja langsung juga senyatanya vaitu biaya yang dikeluarkan
untuk membayar gaji/upah tenaga kerja lsngmung yang benar-benar terserap oleh
produk.

Sedangkan yang termasuk dalam biaya overhead pabrik juga senyaianys, yang
meliputi biaya gaj untuk karyawan/tenaga kerja tidak langsung, biaya bahan penolong,
biaya pengepakan, bigya penyusutan mesin dan bangunan pabrik, biaya reparasi dan
pemelibaraan mesin dan biaya untuk listrik, air dan telepon.

163 Penyimpangan Blays Preduksi
Biaya stander dan penyimpangan biaya merupakan suatu alat yang memberikan
informas: bagt pumpman mengenai berhasiloya pengendalian biaya produksi juga
mengenai ussha para pengawasnya. Penyimpangan tidaklah berakhir begitu saja tetapi
merupakan batu loncatan bagi analisis, penyelidikan-penyelidikan dan tindakan lebih
lanjud. Tindakan untuk menghilangkan penyebab selisih yang tidak dikehendaki dan
untuk mendorong kearah suksesnya pelaksanaan yang dinginkan
Untuk meogetalmsi penyebab terjadinya penyimpangan stan selisih biaya
produksi lebih lanjud dilakukan analisis yaitu menghitung selisih dari masing-masing
biaya produks;.
1. Penyimpangan biaya bahan baku
Selisih biaya bahan baku terjadi apabila terdapat perbedaan positif atau negatif
antara bisya bahan baku menwrut standar dengan biaya bahan baku sesungguhnya
Kemudian untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya selizsih biaya bahan baku yaitu
dengan menghitung zelisih harga bahan baku dan selisih kuantitas bahan baku yang
dipakai.
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» Selisih harga bshan bakn diperoleh dengan menghitung selisih antara harga
standar dengan harga sesungguhmya per unit dikalikan dengan kuantitas pemakaian
bahan baku sesungguhnya

SHB = (Hst- HS) KS
Apabila HS > Hst, selisih harga merugikan
Apabila HS < Hst, selisih harga mengumtungkan

e Selisih kuantitas bahan baku adalah selisih yang timbul karena kuantitas bahan
baku yang telah dipakai lebih besar atau lebih kecil dan kuantitas bahan baku
yang standar dalam pengolshan produk Jumlah rupish selisih kuantitas bahan
baka dapat dihitung sebesar kuantitas bahan baku per unit. Rumusaya:

SKB = (KS - Ka) Hst
Apsbila KS > Kst, selisih kuantitas merugikan
Apsbila KS < Kst, selisih kuantitas mengumtungkan

2. Penyimpangen Biaya Tenaga Kerja Langsung

Penyimpangan biaya tenaga kerja langmmg adalah hasil perhitmgan mengenai

selisih bigya tenaga kerja langsung yang sesunggubnya dengan biaya tenaga kerja

langsung yeng dianggarksn Kemudian untuk mengetabui sebab-sebab terjadinya
penyimpangan yang timbul maka digunakan analisis selisih tarif upah langsung dan
analisis efisiens: upah langsung,

o Analisis selisih tarif upah langmmng adalah membandingkan apakah tarif upah
langsung yang sesungguhmya lebih besar atau lebih kecil dan tarif upah langsung
atas dasar standar. Nilai rupish dari tarif upah langsung dihiting dengan cara
mengalika selisih dan tarif upah langsung demgan jam kerja langsung yang
sesunggnbnya Rumusnya:

STU = (TS -Tst) JS
Apabila TS > Tst, selisih tarif upah langsung tidak menguntungian
Apabila TS < Tst, selisth tarif upah langsung menguntungkan
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-

o Selisih efisiensi upah langsung adalsh membandingkan jam kerja sesungguhnya

dengan jam kerja standar. Nilai rupiah dihitmg dengan cara mengalikan jam kerja
dengan tarif standar upah tenaga kerja langsung Rurnusnya:
SEUL = (IS - Ist) Tst
Apabila JS > Jst, selisih efisiensi upah langsung tmerugikan
Apabila JS < Jst, selisih efisiensi upah langsung mengunhungkan

3. Penyimpangan Biaya Overhead Pabnk
Biaya overhead pabrik ialah biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung Analisis selisih biaya overhead pabnk adalsh
membandingkan antara biaya overhead sesungguhnya dengan biaya overhead pabnk
yang dianggarkan. Analsis ini meliputi selisih anggaran dan kapasitas.

Selisih anggaran biaya overhead pabnk sesumggubmya dibandingkan dengan
biaya overhead pabrik yang dianggarksn pada kapasitas sesungguhnya
Rumusnya:

SA =BOPS - AFKS
Apabila BOPS > AFKS, maka biaya semmgguhnya lebih besar dan biaya yang
dianggarkan pada kapasitas sesungguhnya sehingga merugikan
Apabila BOPS < AFKS, maka biaya sesunggubnya lebih kecil dan biaya yang
dianggarkan pada kapasitas sesungguhnya sehingga mengumbtungkan

Selisih efisiensi kapasitas disebabkan oleh kapasitas sesungguhnya lebih besar
atan lebih kecil dibandingkan dengan kapasitas yang dipakai untuk menghitung
tarif Rumusnya :

SK = (AFKS - BOPB)
Apabila AFKS > BOPB, selisih kapasitas merugikan
Apabila AFKS < BOPB, selisth kapasitas menguntungkan
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1.7 Metode Penclitian

Metode penelitian pada dasarnya adalah cara kena untuk memahami obyek
penehtian Dalam hubungannya dengan uvpaya ilmish, maka pemakaian metode
peneliian sebenarnya adalah untuk memperoleh cara atau jalan wtama yang dipaka
untuk mencapm hijuan penelitian

Lebih jauh lags Surachmad (1987.131) menyatakan pedapatnya tentang metode
penelithian sebaga berikut metode penelitian merupakan cara utmma yang dipergimakan
untuk mencapm tyjumn. Sedangkan Koeotjaramingrast (1980 1°) menyatakan bahwa
metode adalah suatu cara atan jalan, sehubungan dengan upeya 1lmish, maka metode
menyanglut masalah cara kerja untuk dapal memaham obvek vang menjadi sasaran
ilmu yang bersanglartan.

Jadi sesum dengan mjuan pepelian, ymtu mepemukan serts mengaku)
kebenarannya, maka usaha yang dilakukan ymtu dengan menggmakan metode ilmiah

Untuk mencapas hasil tersebul, maka langkah-langkah yang dipergunakan
sebagai pedoman di dalam menjalankan penelitian adalsh:

1.7.1 Tahap Persiapan

a Studi Kepustakaan
Studi kepustakan dilalodcn dengan membaca buku akunians: biaya serta informasi
dan pengetahuan lainnmya yang menunjang dalam pencapaian tujuan penelitian,

b. Observasi Pendahuluan
Dalam obeervasi pendahulvan i penulis lakukan dengan pengamatan langsung ke
perusahasn

c. Penentuan Lokasi Penelitian
Kegiatan penelitian dilakukan di Koperasi Karyawan KARTANEGARA PT.
Perkebunan Nusantara X (Persero) Jember,
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1.7.2 Tahap Pengumpulan Data
Dalam tzhap ini peneliti menggumakan berbagai teknik pengumpuian data yaitu

berupa:

a. Observasi Tidak Langsung
Yaimn tebmik pengumpulan data dengan jalan menggmakan pengamatan terhadap
obyek peveliian guna memperoleh data yang benar-benar obyektif Pengamatan ini
dilakukan pada tenaga kerjalangsung pada saat proses produksi berlangsung.

b. Inteview
Dilakukan dengan menggunakan wawsancara langsung kepada beberapa pihak untuk
mendapatkan informasi dan data yang diperlukan Kegiatan wawancara ini
dilakukan pada Manajer Pemasaran serta Manajer Produksi. Yang didapat penulis
dan wawancara ini adalah sistem pengendalian yang digunakan perusahaan serta
berapa biaya standar yang ditetapkan.

¢. Dokumentasi
Mengumpulkan data yang dilakukan dengan mempelajari catatan-catatan atau
dokumen perusahaan yang berhubungan dengan data yang diperiukan.

1.73 Tabap Analisa Data

Al mnalisis yang digunakan dalam penelitian ini adalsh Harga Pokok
Sesungguhirya dan  Harga Pokok Standar dipakai sebagai alat pembanding . Adapun
model analisisnya adalah sebagai berikut:
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Mode! Analisis:

Biaya Produksi
Sesmgguhnyva (Biaya Bahan
Baku, Biaya Tenaga

Kerja Langsung, Biaya

Overhead Pabnik) Penyimpangan Alokasi
Biaya Biaya

Biaya Produksi

Stander (Bisya

Bahan Baku, Biaya
Tenaga Langsung, Biaya
Overhead Pabrik)

Adapun langkab-langkahoya adalah sebagai berikut:
a Standar biaya bahan baku
Stander biaya bahan balu ditentukan oleh 2 faktor yaitu:
1. Standar kuantitas bahan baku
SKB  =(KS x Hs) - (Kst - Hst)

= (KS - Kst) Hst
SKB = Selisih kuantitas bahan balu
ES = Kuantitas sesungguhnya atas bahan baku vang dipakai
Kst = Kuantitas standar atas bahan baku yang dipakai

HSt = Harga beli standar bahan baku yang dipaka
Apabila KS > Kst, selisih knantitas merugikan
Apabila KS < Kst, selisih kuantitas mengunbngkan

29
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2. Selisih Harga bahan baku
Selisih harga bahan balu dirumuskan dengan:
SHB = (HSxKS)- (Hstx KS)
= (HS - Hst) K5
SHB = Se}isih harga bahan baku

HS = Harga beli sesunggulurya setiap satuan
XS = Kuantitas sesungguhnya yang dibeh
Hst = Harga beli standar setiap tahun

Apabila HS > Hst, selisih harga merugikan
Apabila HS < Hst, selisih harga mengumtingkan

b. Standar Biaya Tenaga Kerja Langsung
Standar biaya tenaga kerja langsung ditentukan oleh 2 faktor yaitu:
1. Standar tarif vpah langsung
STU  =(TS-Tst)JS
STU = Selisih tarif upah langsung
TS = tarif sesunggubnya dan upah langsung
Tst = Tanf standar dan upah langsung
IS = Jam sesungguhiya
Apabila TS > Tst, selisih tanif upah langsung merugikan
Apabila TS < Tst, selisih tarif upah langsung menguntungkan
2. Standar Jam Kerja Langsung
SEUL =(JS - Jat) Tst
SEUL = Selisih efisiensi upah langsung
Jst = Jam gtandar
Tst = Tanf standar dari upah langsung
I8 = Jam sesungguhnya
Apabila JS = Ist, sehisih efisiensi upah langsung merugikan
Apabila J5 < Jet, selisih efisiens: upah langsung menguntungkan
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c. Standar Biaya Overhead Pabrik

Standar BOP ditentukan oleh 2 faktor:

1. Selisih Anggaran
SA = BOPS - AFKS
SA = Seligih anggaran
BOPS =BOP resimggnhnya
AFKS = Anggaran fleksibel pada kapasitas sesunggubnya
Apabila SOPS = AFES, selisih anggaran merugikan
Apabila BOPS < AFKS, selisth anggaran menguntingkan

2. Selisth Efisiensi Kapasitas
SK = (AFKS - BOPB)
SK = Selisih kapasitas
AFKS = Anggaran fleksibe] pada kapasitas sesungguionya
BOPB = BOP dibebanksn
Apabila AFKS > BOPB, selisth kapasitas merugikan
Apabila AFKS < BOPB, selish kapasitas menguntungkan

1.7.4 Tahap Penarikan Kesimpulan

Pada tahap mi dapat ditarik kesimpulan berdasarkan analisa data Dalam
penariken kesimpulan ini peneliti menggunakan metode dedukiif yaim bertitik tolak
pada teori-teori yang masih bersifat uroum untuk menilai suatu kejadian yang bersifat
khusus pada sebush perusahaan yang menjadi obyek penelitian.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L}

c. Standar Biaya Overhead Pabrik

Standar BOP ditentukan oleh 2 faktor:

1. Selisih Anggaran
SA = BOPS - AFKS
SA = Seligih anggaran
BOPS =BOP resumgguhnya
AFKS = Anggaran fleksibe] pada kapasitas sesumgguihnya
Apabila 50P5 = AFES, selisih anggaran merugikan
Apabila BOPS < AFKS, selisth anggaran menguntungkan

2. Selisth Efisiensi Kapasitas
SK = (AFKS - BOPB)
SK = Selisih kapasitas
AFKS = Anggaran fleksibel pada kapasitas sesungguhnya
BOPB =BOP dibebankan
Apabila AFKS > BOPB, selisih kapasitas merugikan
Apabila AFKS < BOPB, selish kapasitas mengunhmgican

1.7.4 Tahap Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini dapat ditarik kesimpulan berdasarkan analisa data Dalam
penarikan kesimpulan ini peneliti mengmmakan metode deduktif yas bertitik tolak
pada teori-teori yang masih bersifat tmoum untuk menilai suatu kejadian yang bersifat
khusus pada sebush perusahasn yang menjadi obyek penelitian.
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IL GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

1.1 Sejarah Smgkat Perkembangan Koperasi Karyawan Kartanegara

F.operam Karyawan Katanegara berkedudukan di Desa Candijati, Kecamatan
Anjasa, Kabupsten Jember didinkan dengan akta pendirian yang terdaftar dan disahkan
oleh Dhrektorsd Foperasi Propinsi Jawa Timur, Badan Hidaom Nomor: 5481/BH/H/12
tanggal 17 Desember 1968 dan Akte Perubshan 1615/PAD/EKWE/13/TX/1997. Nama
Karianegara sendirt merupakan singkatan dan Karyawan Tembskan Negara di dalam
perusahaan eks PPN Tembakau Besuki V pada saat itn yang bergerak di bidang
komoditi ekspor tembakau Besmuki Na Oogst yang orientasimya ekspor ke luar negeri.

Koperas: Karyawan Kartsnegara telsh berstatus sebagai Koperasi Karyawan
Mandini sesuai dengan Keputusan Mentnn Koperasi dan pembinasn Pengusaha Kecil
nomor; 226/KEP/M/TI/1995, yang ditetaplkan di Jakarta pada tanggal 6 Pebruari 1995,
telsh pula memiliki beberapa Sertifikaai Klasifikensi Koperasi, yang dapat dijadiken
peningkatan nmila: kredibilites koperasi di mata snggota masyarakal, rekanan maupwun
instansi lainnya Dengan memiliki tambahan sertifikasi Klasifikas1 Koperasi sekiranya
dapat lebth memperoleh kepercayasn dalam mengembangkan usaharmya. Pemberian
penilaian terhadsp Koperasi Karyawesn Kartanegara PTP Nusantara X (Perserc),
Candijati, Arjasa - Jember dilakukan oleh instamsi berwemang secara bertahap.
Sertifikasi Klasifikasi Koperasi pada Koperasi Karvawan Kartanegara PTP Nusantara
X (Persero), Candijat, Arjasa-Jember, dapat dilihat pada tabel 1.

j2
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Tabel 1  Sertifikat Klasifikasi Koperasi pada Koperasi Karyawan Kartanegara
Candijati, Arjasa-Jember

No Tahun Buku Klasifikasi
1 1992 A (ssngal mentap dengan nila 90} berdasarkan SK
193/KPTS/KDEK . 13.12/3.2/X11/92, 31 Desember 1998
2 1993 Calon Koperasi Mandiri
k| 1994 Calon Koperasi Mandin
4 1995 Koperasi Mandiri
5 1996 Koperasi Mandin

Sumber: Koperasi Karyawan Kartanegara, Jember

Hingga seal ini keberadaan dan perkembangan Koperas) Karvawan Kartanegara
PTP Nusantara IX (Persero) telah mampu bertahan dan tumbuh dengan baik. Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 1992 tanggal 21 Oktober 1992 tentang
perkoperasian, dan Instruksi Menteri Pertanian nomor 7/Inst/KP.650/0/1988 tanggal 14
Juni 1988 merupaksn landasan dasar untuk berkembangnya Koperasi Karyawan
Kartanegara dan untuk bergerak di bidang usaha Koperasi Karyawan Kartanegara telah
memiliki beberapa surat ijin nsaha yakni:
1. SIUP Nomor 549/13-8/PM/IX/1989, tanggal 16 September 1989
NPWP Nomeor 1.110.080.7-626
3. SIP Tetap (Surat Ijin Tetap) Nomor 00886/F tanggal 12 April 1998 dari Direkiur
Cukai DJBC Pusat Jakarta imtuk menjalankan Perusahaan Cerutn
4. Surat Penetapan Penggunaan Pita Cukai dan Kamwil VI DIBC surabaya Nomor
TAP/00619/06/PK_1000

-

12 Perangkat Organisasi Koperasi Karyawan Kartanegara

Koperasi Karyawan Kartanegara PTP Nusantara X (Persero) Candijati,
Arjasa-Jember, memiliki perangket organisasi yang bertugas, bertangging jawab dan
berwenang sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku yang mengatur tugas,
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wewenang dan tanggung jawab masing-masing perangkat organisasi dalam koperasi
Perangkat organtsasi tersebut adalah:

. Rapat anggota

. Pengurus

- Badan pemeriksa/ pengawas

. Manager/ kepala bidang usaha
. Kepala unit usaha
Perangkat Organisasi Koperasi pada Koperasi Karyawan Kartanegara PTP
Nusantara X (Persero), Candijadi, Arjasa-Jember, lebih jelas terlihat pada Bagan
Organisasi Koperasi di bawah ini:

1
2
3
4. General manager
5
6
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STRUKTUR ORGANISASI KOPERASI KARYAWAN KARTANEGARA
PT. PERKEBUNAN NUSANTARA X (PERSERO) JEMBER
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(Sumber: Kopkar Kartanegara PTEN & (rerserod dmmber
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Adapun uraian tugas, wewmmlé dan tanggyng jawab dari masing-masing
bagian dalam organisas: adalah sebaga berikut:
a Manager Produks
1) Bersama dengan pembantu Pimpinan devisi membuat rencana pelaksanaan
provek
b. Punpinan Pabuik
1} Mengawas dan mengkoordinir semua kegiatan produksi
1) Mengawas: proses produks: guna menghasilkan produk yang bermutu tinggi
sesuay dengan rencena yang disusmm
3) Mengawas alat-alat dan perlengkapan produk
4) Mengambi] kebijakan yang berkaiten dengan produks
%) Bertanggung jawab atas s tugas kepada pumpuoan
¢. Departernen Pemasaran
1) Mencan order atau daersh pemasaran baru
2) Membina hubungan baik dengan para relasi dan distnbutor
3) Mengadaksn penelitian pasar guna mengetainu situas) pasar dan peluang-pelumng
vang ada
4) Mempelajar, menganalisa den menentukan harga jual serta pelaksanasn promosi
terhadap hasil-hasil perusshasn
5) Mempelajan dan menganaliea sistem penjualan dan saluran distribusi ke daerah
pemassran
d. Asisten:
1) Asisten Administrasi, tugasnya bertanggumg jawab pada buku absensi pegawai
dan surat-menyurat
2) Asisten Keuangan, tugasnya bertangmmg jawab pada pembayaran upah tenaga
kerya langsung
3) Asisten Perlengkapan, tugasnya mengawasi dan menyediakan perlengkapan atan
kebutuhan tenaga kerja langsung
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13 Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan salah satw faktor produksi yang harus ada dalam
pernsahasn Tenaga kerja yang ada pada koperasi Kartanegara PTP Nusantara X dalam
usaha cerutunya dibedakan dalam 3 golongan, yaitu:
1. Karyawan Tetap
2. Karyawan Tetap Hanan
3. Karyawan Lepas
Karyawan tetap merupakan tenaga kerja yang bekerja tetap dalam perusahaan
dan gaji yang diterima dibayarkan tiap bulan sekali, yaitn pada awal bulan. Sedangkan
untuk karyawan tetap harian merupakan tenaga kerja vang telah diangkat sebagai
karyawsn tetwp dalam perusshasn akan tetapi gaji atay upsh yang diterima masih
dihitung secara hanan dan dibsyarksn setiap akhir minggy. Karyawan i terdini dan
orang-orang yang bekerja sebagai pengnrus gudang seperti mandor, pembantu mandor
maupun bagian kootrol. Di sini mempunyai tugas secara langsung mengawasi aktivitas
pekerja sehari-hari dalam proses procuksi serta mengontrol kualitas cerutu dari proses
produksi tersebut
Untuk tenaga kerja langsung yang bekerja di Koperasi Kartanegara PTP
Nusantara X dalam ussha cerutu ini yang dimaksudkan adalah pekerja hanan lepas
yaitu pekerja yang bekerja dalam sustu perusahasn dan dapst berubsh-ubsh dalam
waktu dan volume pekerjasn, dengan menerima upzh kerja yang didasarkan atas tingkat
kehadiran dalam bekerja secara hanian
Tenaga kerja langsung yung ada kebanyakan adalah tenaga kerja wanita. Dalam
hal ini perusshaan banyak merelaut tenaga kerja wanita didasarkan atas jenis pekerjaan
itu sendiri, yang mana pekerjaan tersebut bukan merupakan pekerjaan yang beral.
Disamping itu pekerjaan yang harus dilakukan memerlukan ketelitian, kecermatan dan
kedisiplinan yang tinggi. Tenaga kerja laki-laki di sini bamyak berfungsi dalam hal
memindahkan atau mengangkat tembakan dan cerutu antar tempat atau gudang Adapin
data tenaga kerja yang penulis peroleh ketika mengadskan penelitian dimana jumlah
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dari tenaga kerja tersebut selalu berubah-ubah dalam wakiu dan volume pekerjaan atau
produksi yang ada

Adspun jumlah tenaga kerja yang ada pada Pabnk Cerutn Koperasi
KERTANEGARA adalah sebagai berkut:

Tabel 2 Pabrik Cerutu Koperasi KARTANEGARA
Jenis dan Jumiah Tenaga Kerja talnm 1998
No Jenis Tenaga Kerja PR = O
1. Karyawan Tetap 10
2. Karyawan Tetap Hanan 5
3 Faryawan Hanan Lepas 286 -
Jumlah 3ol

Sumber : Koperasi Karyawsn KARTANEGARA. Jember

23.1 Jam Kerja dan Hari Kerja

Masalzh jam kerja umumnya telsh tercanten dalam symrat-syarat kerja dan
perjanjian kerja, yang ditentuksn oleh perusshasn dengan memperhitungksn undang-
undang perburuhan yang berlaku di Indonesia. Lamanya waktu kerja dan waktu istirabat
hendalarya sesuai dengan kebutuhsn sebab wakt kerja yang teriampau panjang dapat
mempengaruhi semangat kerja maupun kesehatan kerja karyawan.

Pada Koperasi Kartanegara PTP Nusantara X (Persero) dalam ussha atau
pabrik censu ditetapkan jam kerja efektif selama tujuh jam dalam satu hari dengan
Jadwal:

 Han Semn s.d Sabtu

Jam 07.00 s.d jam 09.30 BBWI Bekerja

Jam 09.30 s.d jam 10.00 BBWI Istirahat

Jam 10.00 a.d jam 12 30 BBWI Bekerja

Jam 12.30 s.d jam 13.00 BBWI Istirahat

Jam 13.00 s.d jam 15.00 BBWI Bekerja
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¢ Hari Jumat :
Jam 07.00 s.d jam 11.00 BBWI Bekerja
Jam 11.003.d jam 13.00 BBWI Istirshat
Jam 13.00 5.d jam 1500 BBWI Bekerja

Dari jam kerja per han diatas, maka :

1} Jumnlah jam istirahat adalah | jam per hari.

2) 1 han rata-rala bekerja selama 7 jam

3) 1 bulan rata-rata bekerja selama 25 hari

4) 1 tahum bekerja selama taham 1998 adalah 301 han

23.2. Sistem Pengupahan

Pada koperasi Kartanegara PTP Nusantara X (Persero) dalmn ussha cerutunya,
sistem pengupzhan temaga kerja langsung bersifai bulaman dan hanen Untuk gan
bulanan diperuntukkan pada karyawan tetap yang besarmya disesumikan dengan jabatan
dan tanggung jawabnya dalam perusahasn dan dibenkan tiap awal bulan serta tidak
tergantung pada hari kera atan periode. Sedangkan yang bersifal harian diperuniuldcan
untuk karvawan tetap hanan dan pekerja hanan lepas atau tenaga kerja langsung
Kednanya upah diberikan tiap minggn sekali, tepatnya pada hari Sabtu. Dan besamya
upah per harinya antara karyawan tetap hanan dengan pekerja hanan lepas adalah
berbeda

Untuk tenaga kerja langsung upah yang diberikan dihihig dan unit produk yang
dihasilkan Agar lebih jelas daftar upah tenaga kerja langsung disajikan dalam tabel
berikut :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

40

Tabel : 3 Pabrik Cerutu Koperasi KARTANEGARA
Upah menurut unit produksi tahun 1998

No Jenis Produk Upah/unit Standar

1. ATgopuros Rp 200,00

2. Bali Djanger Rp 56,25

3. Bali Legong Rp 56,45

4 Bali Tip Rp 59,24

5. Bali Puri Rp 56,25

6. Bali Stupa Rp 61,24

7. Macho Rp 16,50 |

Sumber : Koperasi Karyawan KARTANEGARA Jember

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan pekerjanya, maka selain upzh di atas
juga ada hmjangan pekerja yang berupa thmjangan han raya dan tunjangan jasa
produksi. Dengan adanya tmjangan dan jaminan tersebut diharapkan agar pekerja
semakin menyadari sebagai bagian dari perusahaan dan akan memberikan motivasinya
untuk lebih giat dalam bekerja.

2.4 Aktivitas Produksi

Bagi suatu perusshaan industri, kegiatan produksi merupakan kegiatan
pengolshan bahan baku menjadi suatu produk, hal im berarti kegiatan produksi
merupakan suatu proses merubah bentuk suahs benda menjadi yang berbeda. Dengan
maksud untuk meningkatkan manfaat dari benda tersebut.

Demikian pula pada usaha cerutn milik Koperasi Kartanegara PTP Nusantara X
(Persero) yang kegiatan produksinya adalah mengolah tembakan dan bahan-bahan
lainmys menjadi ceruty Sebelum membahas tentang proses produksi terlebih datulu
akan diuraikan faktor-faktor yang memmjang proses produks:.

2.4.1 Bahap-bahan yang digunakan
Bahan-bahan yang dighnakan untuk menghasilkan cerutn adalah :
1. Tembakan
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Untuk kebutuhan bahan baku ceruty ini digumakan tembakan Na Oogst yang di dapatkan
dar:1 daerah daerah seperti Boyolali, Lumajang, Situbondo, Tuban, Lamongan,
Bojonegoro. Jenie fembakan Na Oogst 1 lerdin dan dam tembakan wntuk Pembalut.
Pembungkus, dan Pengisi, kesemuanya itu untuk bahan pembuatan cerutu.

1} Pembalut : Bagian paling Juar dar: ceruiu yang disebut "dekblad”
2) Pembungkus  : Lapisan bagian dalmn yang membungkus pengisi yang disebnat
"omblad atau binder”

3) Pengisi : Bagian dalam i1 cerutu, juga disebut "filler”, dapat terdin dan
berbagas tipe dan kwalitas tembakau
Adapun harga tembakau pembalut, pembungkus serta is1 untuk harga standar dan
harga yang sesungguhnya tahun 1998 dapat dilihat pada tabel bertkut:

Tabel: 4 Pabrik Cerutu Koperasi KARTANEGARA
Daftar Harga Bahan Bala Standar dan Sesunggubnya Tahun 1998

No  Jenis Bahan Baku Harpa/or Standar Harga/gr Seaunggulnya
1. Dekblad
e V 80,00 83,25
« P 100,00 105 00
. PP 110,00 112,50
s O\ 30,00 32,00
2. Omblad
e OW 50,00 52,50
» OP 65 00 66,50
. 80,00 83,25
s OPP 86,00 87,50
P 100,00 195,00
3 Filler
+ HEII/PUTI 20,00 20,62
s HEO 45,00 47.50
e PUTO 40,00 41,00
s HEKIVPUTI 50,00 52,50
e OF 635,00 66,50
e DD I/PUT 15,00 16.00

Sumber: Koperasi KARTANEGARA Jember
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Sedangkan komposisi standar yang digunakan untuk masing-masing jenis certu

|

adalah:
Tabel: 5 Pabrik Cerutu Koperasi Karyvawan KARTANEGARA
Komposisi Stander Bahan Baku tahun 1998
No Jenis Cerutu  Dekblad  Ombisd _ Filler Saos
I Argopuros 0.3 0.6 4.7 0,08
2. Bali Djanger 0.3 06 18 0,04
3, Bali Legong 0.3 0.5 42 0.05
4, Bali Tip 0,3 0.4 1.8 0,02
3 Bali Pun 03 0.4 1,8 0,02
6. Bali Stupa 0.3 0.6 4] 0,04
1. Macho 01 0,7 BLLE L e R

" Sumber: Koperasi KAR TANEGARA Jember

1. Saos Aroma

Untuk keperlusn saos atan aroma sebagian kecil masih diimpor dari luar negri dan
sebagian diperoleh dan dalam negeri. Jenis saos /aroma terdin dan.

2) Deodoriser berasal dan Belanda

b) Maple oil sweel berasal dan Belanda

¢) Kannel Powder berasal dart Indonesia

d) Madi berasal dan Indonesia

Untuk tahun 1998 saos yang digunakan adalah saos Madi dengan harga Rp 52.750
per kilogram

3. Bahan Pembungkus terdiri dari :

Kertas etiket yaitu bahan pembantu yang digunakan sebagai pembungkus tiap pak
rokok Bahan pembantu kertas ini terdiri dari beberapa macam jenis kertas seperti:
Cellophane Roll/ paper, Tear Tape, Duplck, Viktory, Mamla Boarrd, Embossed,
Cold All board

4. Lim/ Kolot
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Untuk keperiuan lim atan kolot ini dibuat dari tepung tapioka dignnakan sebagai
pelekat bungkus cerutu.
5. Plastik intuk sloping

1.4.2_ Biaya Produksi Standar Perusahasn
Besarnya biaya standar untuk masing-masing jems cerutu dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel: 6 Pabrik Cerutu F.operasi KARTANEGARA
Daftar Biaya Standar dan berat cerutu tabun 1998 (per

unit/batang)
No JenisCerutu B. Bahan B TemagaKena B. Overhead  Berat Cerutu
: i Bala) Langmung Pabrik (gr)
1. Argopuros 402.72 200,00 430,17 5.6
2 BaliDjenger 305,11 56,25 370,40 5,7
3 Bah Legong 285,14 5945 279,31 5.0
4, Bali Tip 138,05 5924 180,49 2.5
5. Bali Pun 138,05 56,25 19921 25
6  Bali Stpa 138,11 61,24 231,02 5,0
7. Macho 14,03 16,50 3247 0,8

“Sumber: Koperasi KARTANEGARA Jember

2.4.3 Proses Prodoksi
Proses produksi yang dilakukan untuk memproduksi cerutu melalui tahap-tahap
sebagai berikut
1. Persiapan
a Pemilihan bshan, meliputi bahen untuk filler ataw iei, dekblat dan omblat.
Pemilihan bahan ini dilakukan sesuai dengan jenis dan ukuran cerulu yang
diproduks:.
b. Striping, memotong tembakau untuk dekblad , omblad dan filler sesuai dengan
ulamran jenis cenitu
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c. Filler/ Isian, Tembakan yang telah dirajang kemudian diberi saos atau aroma
sesual dengan formula yang telah distandartkan, kemudian dimasuvidean dalam
mesin oven selama 12 jam Setelah itu didistribusikan ke bagian produksi.

2. Proses
Setelah campuran tembakan dan saos atan aroma diterima oleh bagian produksi,
maka campuran/ filler tersebut dibuat cerutu sesuai dengan jenisnya yaitu: Argopuros,
B. Dyanger, B. Legong, B. Stupa, B. Tip, B. Puri dan Macho melalui tahap:
a Timbang
Isian/filler tersebut ditimbang, beratnya sesuai dengan ukuran atan standart ntuk
Mmasing-masing jenis cermn
b. Binderan/ Pembungkusan
Isian/Filler yang sudah ditimbang tersebut dibungkus dengan lembar tembakau
yang disebut omblad.
c. Flopping
Isian/filler yang sudeh dibungkus dengan omblad aten pembungkus bagian
dalam kemmudian dipress dengan menggunakan mesin press sesuai dengan ukuran
yang telah ditentukan.
d Pembalutan / Dekblat
Isian/Filler yang sudah dibungkus kemudian dibalut lagi dengan menggmakan
tembakan yang disebut dekblat yaitu bagian terluar dari cerutu.
¢. Pengeringan
Batangan cerutu tersebut kemudian dikeringkan dengan menggunakan mesin
pengering/ oven selama 10-12 jam agar cerutu tidak }ekas rusak dan tahan lama
L Sortasi
Dilakukan pemisahan antara cerutn yang jelek atan rusak dengan cerutu yang

bagus.

3. Pengepakan
Proses pengepakan ini digolongkan dalam:
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a Pemasangan cincin, yang merupakan ;;mi:-atm dalam penggunaan cerufu.

b. Pemasangan siopping, dilakukan untuk beberapa jenis cerutu yang berukuran
besar sepert: jenis Argopuros ymu hap batsng cerutu dibungkus dengan plastik
sebelum dimasukkan kotak pak.

¢. Pengepakan dan pembenan cukai, yaiu proses pembungkusan cerutn ke dalam
kotak pak yang terbuat dan kertas dan juga kotak kayu dan bambu.

Berdasarkan penjelasan tentang proses produksi diatas, secara gans besar
proses produks: dapat digambarkan sebagas benikaat
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2.4.4 Mesin yang digunakan
Mesin-mesin yang digunakan dalam kegiatan proses produks: adalah :

8) Mesm Press

Mesin press digunakan untuk menyamakan ukuran cerutu sesuai dengan standar ukuran
yang telsh ditentikan

b) Mesin Linting

Mesin linting digmnakan untuk membungkus filler dengan omblad/lapisan pembungkus
pertama

c) Alat Pemotong
Alat ini diginakan untuk memotong dekblad dan omblad sesvai dengan ukuran yang
telsh ditentukan Selain itn alat inin juga digmakan untuk memotong cenitu yang
sudsh dimasukkan dalam mesin press agar tampak lebib rapi.

2.4.5 Hasil Produksi

Adapun hasil produksi yang dihasilken oleh pabrik censtu milik Koperasi
Kartanegara PTP Nusantara X bertkut jumlah produk rusak yang terjadi secara nmum
adalah seperti pada tabel berikut:

Tabel: 7 Pabrik Cerutu Koperasi KARTANEGARA
Jumlah Produksi talum 1998
No  Jenis Produk Jumlah produksi Jumlsh produksi  Produk Produk

standar sesungguhmya rusak Jjadi

1 Argopuros 390.000 383.265 7.658 375.600
2. Bali Djanger 350.000 323.030 6.460 316.570
3. Bali Legong 700.000 670.420 13408  657.012
4, Bali Tip 850.000 835.220 16.704 818.516
3. Bali Puri 1.200.000 1.165.870 23317 1.142.553
6. Bah Stupa 720.000 705.300 14.106 691.194
7. Macheo 4.400.000 4.248.780 B4.975 4.163.805

Jumiah 8.331.885 166.635 8.165.250

" Sumber : Koperasi KARTANEGARA Jember
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1.5. Pemasaran

Daerah pemasaran produk centu meliputi wilayah dalam dan luar negen
seperti Bali, Kalimantan, Jawa, Jerman, Amenka dan Singapura Adspun dals
penjualan produk jadi cerutu pada pabnk cerutu mulik Koperam Fartanegara PTP
Nusantara untuk peniode 1994-1998 adalah sebagm bertkut:

Tabel : 8 Pabrik Cerutu Koperasi KARTANEGARA
Jumlah penjualan dalam unit talnm 1996 - 1998

Jenis/ Tahun 1996 1997 1998
Argopuros 247.545 284,571 286,551
B. Djanger 155.000 237.190 295.402
B. Legong 365.500 436.850 524.490
B. Stupa 591.800 611.000 630.000
B. Tip . 684.655 710.040 711.140
B. Puri 805.328 B98.960 1029038
Macho 3.769.510 3.777.990 3.864.000
Jumlah 6.646.338 6.956.601 7.340.621

Sumber ; Koperasi EARTANEGARA Jember
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III. ANALISIS DATA

Pabrik Cerutu milik Koperasi Karyawan KARTANEGARA PT Perkebunan
Nusantara X (Persero) Jember dalam upaya pengendalian biaya produksinya
menggunakan Sistem Biaya Standar. Biaya standar yang ditetapkan nanfimya akan
dibandingkan dengan biaya sesungguhnya yang terjadi pada periode yang sama dan
selanjudnya akan dihitung dan dianalisis selisih biaya yang terjadi.

3.1. Penetapan Biaya Bahan Baku Standar
Bahan baku yang digunakan untuk memproduksi produk cerutu terdin dan
1. Tembakau
Tembakan yang digunakan untuk masing-masing jenis cerutu terdiri dany’
a Dekblad yaitu  : tembakau yang digunakan untuk pembalut atau bagisn paling
luar dari cerubu
b. Omblad yaitu  : tembakau yang digunakan untuk pembungkus atau lapisan
bagian dalam yang membunglus isi.
c. Filler yaitu . tembakau yang digumakan untuk isi.
2. Saos/aroma
Saos ini digumakan untuk memberikan aroma pada cerutu.

Biaya bahan baku yang telah ditetapkan oleh perusahasn ini terdiri atas dua
komponen yaitu harga bahan baku standar dan kuantitas bahan baku standar. Di dalam
menetapkan standar biaya bahan bakn standar, perusahsan memulai dengan
menggunakan faktur pembelian bahan baku. Faktur ini akan menunjukkan kuantitas dari
masing-masing bahan baku yang diperlukan untuk memproduksi, disamping untuk
melihat harganya, faktur juga dipakai dalam hubingannya untuk menentukan berapa
banyaknya bahan baku yang seharusnya dibeli, berapa banyaknya harus tersedia di
gudang dan hal lain yang ada hubungannya dengan produksi. Standar biaya bahan baku

49
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disusun dengan mengalikan standar hmut;a baban baku dengan standar harga bahan
baku per unit.

Harga bahan baku yang telah ditetapkan oleh perusahaan untuk MAasINg-MAsIng
bahan baku dalam setiap talun pada periode tahun 1998 dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel : 9 Pabrik Ceruty Koperas: Karyawan KARTANEGARA
Daftar Harga Bahan Baku Standar tahun 1998

No Jenis Bahan Baku  Harga/gr

1. Tembakau
A Dekblad
.V 80,00
« P 100,00
s PP 110,00
. OV 30,00
b. Omblad _
s OVV zg’gg
¥ SP 80,00
o i lg:gﬁ
= P
c. Filler 20,00
« HEIN/PUTI 45,00
e HEO 40,00
s PUTO 50,00
e HKIV/PUTIO 65,00
« OP 15.00
« DDI/PUT

2 Saos/aroma 52,75

Sumber : Koperasi KARTANEGARA Jember

Adapun komposisi standar bahan balu yang diperiukan untuk sehiap jenis cerutn
sepert1 yang tercantum dalam tabel 5 adalah sebagai berikut:
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No JenisCerutu  Dekblad(pr) Omblad (gr)  Filler (gr)  Saos (g7)

1. Argopuros 0,3 0,6 4.7 0,08

2. BaliDjanger 03 0.6 48 0.04

3 Bali Legong 0.3 0.5 412 0,05

4 Bah Tip 0,3 0.4 1.8 0,02

5. Bah Pun 0.3 0,4 1.8 0,02

6. Bali Stupa 0.3 0.6 1.1 0.04
x5 Macho 0.1 2 0.7 0,01

umber : Koperasi KARTANEGARA Jember

Dari tabel harga bahan baku, komposisi bahan baku serta jumlah produksi itk
tahun 1998, maka besamya’bahan baku standar selama periode tamm 1998 adalah
sebagai berikut:

8. Argopuros
Pada tshun 1998 perusahaan menetapkan standar jumlah produksi cerutu jeais
Argopuros sebanyak 390.000 unit, sehingga biaya bahan baku standarnya sebesar:

¢ Dekblad =(Rp 110,00x0,3 gr)x390.000 =Rp 12.870.000,00
e Omblad =(Rp 100,00 x0,6 gr)x390.000 =Rp 23.400.000,00
o Filler =(Rp 65,00 x4,7gr) x390.000 = Rp 119.145.000,00
*» Saos =(Rp 52,75x0,08gr)x390.000 =Rp 1.165.800,00
i
Jumlah biaya bahan baku =Rp 157.060.800,00
b. Bali Djanger

Pada tahun 1998 perusahasn menetapkan standar jumlah produks; untuk cerutu jenis
Bali Djanger sebamyak 350.000 unit, sehingga biaya bahan baku standarmya

sebesar:
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a2

e Dekblad = (Rp 80,00 x 0.3 gr) x 350.000 =Rp 8§.400.000,00

e Omblad = (Rp 65,00 x 0,6 gr) x 350.000  =Rp 13.650.000,00

+ Filler =(Rp 50,00 x 4,8 gr) x 350.000 =Rp 84.000.000,00

s Saos = (Rp 52,75 x 0,04 gr) x350.000 =Rp  738.500,00

Jumlah biaya bahan baku =Rp 106.788.500,00
¢, Bali Legong

Pada tahun 1998 perusahaan menetapkan standar jumish produksi untuk ceruty jenis
Bali Legong eebanyak 700.000 unit, sehingga biaya bahan baku standarnya sebesar:

e Dekblad = (Rp 100,00 x 0,3 gr) x 700.000 =Rp 21.000.000,00
¢ Omblad = (Rp 85,00 x 0,5 gr) x 700.600 =Rp 29.750.000,00
e Filler = (Rp 50,00 x 4,2 gr) x 700.000 =Rp 147.000.000,00
*+ Saos ={Rp 52,75 x 0,05 gr) x 700.000 =Rp 1.846.250,00
+
Jumlah biaya bahan baku =Rp 199.596.250,00
d. Bali Tip

Pada tahun 1998 perusahaan menetapkan standar jumlah produksi cerutu jenis Bali
Tip sebanyak 850.000 umit, sehingga biaya bahan baku standarnya sebesar:

¢« Dekhlad = (Rp 100,00 x 0,3 gr) x 850000 =Rp 25.500.000,00
» Omblad =(Rp 65,00 x 0,4 gr) x §50.000 =Rp 22.100.¢00,00
¢ Filler ={Rp 45,00 x 1,8 gr} x 850.000 =Rp 68.850.000,00
¢ Saos ={Rp 52,75 x 0,02 gr) x 850.000 =Rp B96.750,00
+
Jumlah biaya bahan baku =Rp 117.346.750,00
e. Bali Puri

Pada tahun 1998 perusahaan menetapkan standar jumiah produksi cerutu jems Bali
Puri sebanyak 1.200.000 umt, schingga biaya bahan baku standamya sebesar:
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 Dekblad =(Rp 110,00 0,3 gr)x 1.200.000 =Rp 39.600.000,00
s  Omblad =(Rp 80,00 x 0,6 gr) x 1.200.000 =Rp 57.600.000,00
e Filler =(Rp40,00x 18 r)x 1.200.000 =Rp 86.400.000,00
« Saos = (Rp 52,75 x 0,02 gr) x 1.200,000 =Rp 1.266.000,00
+
Jumlah biaya bahan baku =Rp 184.866.000,00
£ Bali Stupa

Pada tahun 1998 perusahaan menetapkan standar jumlah produksi cerutu jenis Bali
Stupa sebanyak 720.000 unit, sehingga biaya bahan baku standarnya

¢ Dekblad =(Rp 80,00 x 0,3 gr) x 720.000 =Rp 17.280.000,00

s  Omblad ={Rp 50,00 x 0,6 gr) x 720.000 =Rp 21.600.000,00

e Filler = (Rp 20,00 x 4,1 gr) x 720.000 =Rp 59.040.000,00

* Saos = (Rp 52,75 x 0,08 gr) x 720.000 =Rp 3.038.400,00

Jumlah biaya bahan baku =Rp 100.958.400,00
g Macho

Pada tahun 1998 perusahaan menetapkan standar jumlah produksi cerutu jenis
Macho sebanyak 4.400.000 unit, sehingga biaya bahan baku standarmrya

¢ Dekblad =(Rp30,00x0,1 gr) x4.400.000 =Rp 13.200.000,00
e Filler =(Rp 15,00x 0,7 gr) x4.400.000 =Rp 46.200.000,00
e Saos =(Rp 52,75x 0,01 gr)x4.400.000 =Rp 2.321.000,00
—+
Jumlah biaya bahan baku =Rp 61.721.000,00

Dari perhitungan diatas maka total biaya bahan baku standar untuk tahun 1998
adalah sebesar Rp 928.337.700,00

Sedangkan kuantitas bahan baku yang diperlukan memmut komposisi standar
untuk tahun 1998 dapat diketahui dengan mengalikan komposisi standar untuk masing-
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masing jenis ceruty dengan jumilah pmdui‘csi tiap jenis cerut: talm 1998 Adapun
kuantitas bahan baku yang diperlukan menurut standar adalah sebagai berikut:

Tabel: 10 Pabrik Cerutu Koperasi Karyawan KARTANEGARA
Daftar Kuantitay Pemakaian Bahan Baku Standar talum 1998

_No__ Jems Ceruty  Dekblad (gr)  Omblad (gr)  Filler (@) Saos (ar)

1 Argopurog  117.000 234.000 1.183.000  31.200
2. BaliDymger 105.000 210.000 1.680.000  14.000
3 BaliLegong  210.000 350.000 2.940.000  35.000
4 BaliTip 255.000 340.000 1.530.000  17.000
$  Bali Pun 360.000 480.000 2.160.000  24.000
6 BaliSupa  216.000 432.000 2.952.000  28.800
7 Macho 440.000 3.080.000  44.000

Sumber . Data K.operasi KARTANEGARA, dianalisis

3.2 Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung Standar

Standar biaya tensga kerja lamgmmg di dalem penctapannya harus
memperhatikan dua faktor yaitu faktor efisiensi upsh langsung dan tarif upah langsung.
Penetapan estimas) jam yang diperivkan untuk kegiatan pekerja dalam membuat produk
ditentukan dengan telmk "“Time Study™ (pemyelidikan wakiu) untuk masing-masing
kegjatan yaitu dengan menggunakan stop watch untuk menentukan waktu yang efisien
dan pekerja untuk memproduksi. Standar biaya tenaga kerja langsung dihitung dengan
mengalikan standar waktu untuk satu unit produk dengan tanif per waktu. Sedangkan
standar efisiensi yang telah ditetapkan oleh perusahaan adalah:
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Tabel 11  Pabrik Cerut Koperasi Karyawan KARTANEGARA
Standar Jam Kerja Langsung dan Upah dalam unit tahun 1998

No Jenis Cerutu Waktu penyelesaian 1 unit Tarif per unit  Jumlah TK
. Argopuros 15,5 menit Rp 200,00 51
2, Bali Djanger 4,3 menit Rp 56,25 14
3, Bali Legong 4,7 menit Rp 59,45 30
4 Bali Tip 4,7 menit Rp 59,24 38
3. Bali Pun 4.4 menit Rp 56,25 50
6. Bali Stupa 4.8 menit Rp6l.24 33
7 Macho 1,2 menit Rp 16,50 70

' S-umher : Data Koperasi KARTANEGARA Jember, dianalisis

Dari waktu penyelesaian proses produksi untuk tiap jenis cerutu seperti tabel
diatas, maka besarnya jam kerja langsung untuk satu talum berdasarkan standar dapat
diketahu dengan hitungan sebagai berikut:

a Argopuros = 15,5° x 390.000

420°
= 14.392,86 : 51
= 282 hari

b. Bali Djanger = 4,3 x350.00

420°
= 358333 : 14
= 256 hari

c. Bali Legong

il

4,7 x 700.00

420°
= 7.833,33 : 30
= 261 hari
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il

d. Bali Tip 4.7 x 350,00

420°
= 9.511,90 : 38
= 250 han

e. Bali Puri = 4.4’ x1.200.000

420°
12.571 : 50
251 hani

]

If

f. Bali Stupa 4,8’ x 720.000

4200
= 8.288,57 : 38
= 216 hari

g Macho = 1,2° x 4.400.000

420°
= 12.57143 . 70
= 180 hari

Dengan demikian maka jumlah biaya tenaga kerja langmmg standar dapat
diketalnu berdasarkan jumlah produksi untuk setiap jenis cerutu talun 1998 yaitu:
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Tabel : 12 Pabrik Cerutu Koperasi Karyawan KARTANEGARA
Total Biaya Tenaga Kerja Langsung tahun 1998

No Jenis Cerutn  Upah Standar __ Jumlah Produksi Total Biaya

1. Argopuros Rp 200,00 390.000 78.000.009,00
2. Bali Djenger Rp 56.25 350.000 19.687.500,00
3 Bali Legong ~ Rp 56,45 700.000 39.515.000.00
1 Bali Tip Rp 59 24 E50 000 50 3154 000 00
5. Bah Pun Rp 56,25 1.200.000 67.500.000,00
6  BaliSmpa  Rp61.24 720.000 44.092.800,00
7. Macho  Rp16,50 4.400.000 72.600.000,00

Sumber : Data Koperam K.ARTANEGARA Jember, diemlims

Berdasarkan tabel diatas maka total biaya tenaga kerja langsung standar untuk
tahum | 998 adalah sebesar Rp 363 035.968.8

33 Blaya Overhead Pabrik Stapdar

D1 dalam menentukan biaya overbead pabrik perusshasn menggolongkannya ke
dalam dua elemen yaitu bisya tetap dan biaya varisbel. Penentuan biaya overhead
slmdrdwidihinmgdmgmmmga]ikmlaifhimnmhndmdwpersﬂum
dengan jumlah produk yang diolah Besarnya biaya overhead pabrik standar yang
ditetapkan perusahaan untuk tahun 1998 adalah sebagai berikut:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel :13  Pabrik Cerutu Koperasi Karyawan KARTANEGARA
Budget BOP tabun 1998 (dalam rupiah)

No  Elemen Biaya Biaya Variabel  Biaya Tetap Total Biaya
1. Biaya gaji 50.716.172,5 50.716.172.5
pegawas
2 Biaya bahan
penolong’
a) Argopuros 108.080.730
b) Bali Djanger 62.861.638
¢) Bali Legong 130.463.732
d) Bali Tip 93.962.250
e) Bali Pun 175.463.435
f} Bali Stupa 106.147.650
g) Macho 81.151.698
758.131.133
3. Penyusutan mesin 340,000 340.000
press
4, Pemryusutan mesin 735.000 735.000
linting
5. Penyusutan  alat 516.666 516.666
emolong
6. Peayusutan 2.428.334 2426334
peralatan
7. Bizya listnk 932.763 173.522 1.106.285
8 Biayn air 624.328 82.742 707.070
0. Biaya telepon 240.000 240.000
Jumish 814.920.660

Sumber : Koperasi KARTANEGARA Jember

Setelah anggaran BOP ditetapkan selanjudnya akan ditentukan dasar
pembebanan, Dasar pembebanan yang dipakai yaitu jam kerja langsung Dimana
perusahasn telah membust standar pemaksian jam kerja langsung selama 1 periode
produksi yaitu sebesar 2107 jam kerja langsung,

Selanjudnya setelah diketahui budget BOP serta kapasitas normal maka langkah
gelanjudnya adalah menentukan tarif standar BOP yaitu dengan cara membagi besarnya
BOP (variabel maupun tetap) dengan jam kerja langsung dalam 1 periode (2107 jam).
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3.4 Biaya Bahan Bakn Sejungzubnya
Untuk mengetahui pemakaian bahan baku sesungguhnya maka kita harus melihat

persediaan bahan baku yang ada benkt pemalcuarmya.

a Argopuros (dalam gram)

Perzediaan awal
Pembelian

Barang siap paka
Persediaan akhir

Pemakasan

b. Bali Djanger (dalam gram)

Persediaan awal
Pembelian

Barang miap paka

Persediaan akhir

Pemakaian

c. Bal Legong (dalam gram)

Persediaan awal

Pembelian

Barang s1ap paka
Persediaan akhir

Pemakaian

Dekblad Ownbiad Filler Saoe
10.B16 27040 243 360 4.3264
80.000 200, 000 1.700.600 30.000
S pwtre A amcdhadoawas | e R e o e ST
20.816 227.040 1.943.360 34,3264
14 163 354075 1.724.692.5 3.661,2
76 653 191 632.5 1.724.692.5 30 661.2
Dekblad Omblad Filler Saos
4 306 10.765 00 (38 861.2
65.000 160.000 1.500.000 13.000
X + T e
69.306 71.765 1.599.038 13.861,2
4.700 9250 113.100 040
64.606 161.515 1.485 938 12921,2
Dekblad Omblad Filler Saos
05244 1584 126.992 1587
200.000 330000 2.600.000 3000
A CELAEL Ny T B 4+ +
209524 4 345874 2.726.9%2 4587 4
83984 10.664 45.1312 12353

201.126 335.210 2.681 680 3.352.1
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d. Bali Tip (dalam gram)

61

Dekblad Omblad Filler Saos
Persediaan awal 14.271 19.028 20,869 951 4
Pembelian 250,000 330.000 1.400.000 17.000

- — + ¥ - +
Barang siap pnkm' 264 271 349 028 1.480.869 17.951.4
Persediaan akhir 13.705 14.940 60.995 1.247
Pemakaian 250566 334.088 1.419.874 16.704 4
¢ Bal Puri (dalam gram)

Dekblad Omblad Filler Saos
Persediaan awal 12,1449 16.193,2 68.821,1 £09,66
Pembelian 350000 460.000 2.000.000 23.900

PR Ky At +

Barang siap pakai 362 1449 476.193,2 2.068.821,1 23.80966
Persediaan akhir 123839 9.845,2 86.842.1 49226
Pemakaian 76.653 466.348 4 1.981.979 233174
f Bali Stupa (dalam gram)

Dekblad COmblad Filler Saos
Persediaan awal 21.959.7 36.59935 292,796 292796
Pembelian 200.000 350.000 2 800.000 28.000

+ & S

Barang siap pakai 2219597  386.599,5  3.092.796  30.927,96
Persediaan akhir 10.369,7 33.949.5 271.596 2.715,96
Pemakaian 211.5%0 352.650 2.821.200 28.212
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g Macho (dalam gram)

Dekblad Filler Saos
Persediaan awal 48497 8 2789868 464978
Pembelian 420.000 2.500.000 43 000
+ + _
Barang siap pakai  466.497,8  2.778.986.8 47.649.78
Persediaan akhir 41.619.8 229.718.8 516198
Pemakaian 424 R78 2.549 268 41 487 8

Dari perhitungan pemakaian bahan baku sesungguhnya di atas, dapat
digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel : 15  Pabrik Cerutu Koperasi Karyawan KARTANEGARA
Kuantitas Pemakaian Bahan Baku Sesungguhnya tahun 1998

No Jems Cerutu  Dekblad (gr) Omblad (gr)  Filler (gr) Saos (gr)

1.  Argopuwros  76.653 191.632,5  1.724.6925 30.661,2
2. BaliDjanger 64.606 161.515 1.485.938 129212
3. Balilegong 201.126 335.210 2681.680 133521

4. BaliTip 250.566 334.088 1.419.874 16.704.4
5. Bali Puri 349.761 466.348 1981979 233174
6. BaliStpa  211.590 352.650 2821200 28212

7. Macho 424.878 2.549.268  42.487.8

Sember : Data dari Koperasi KARTANEGAB.A Jember dan dianalisis

Dari kuantitas total pemakaian bahan baku selama tahun 1998 tersebut perlu
diperinci lagi untuk mengetahui komposisi sesungguhnya setiap unit produk Komposisi
sesurigguhnya setiap unit dapat dican dengan cara membagi pemakaian bahan baku
dengan jumlah produksi seperti perhitungan di bawah ini:
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a Argopuros
o Dekblad =
* Omblad =
» Filler

® Saos

b Bali Djanger
¢ Dekblad
¢ Omblad
¢ Filler

i

* Saos

c. Bali Legong
¢ Dekblad =
e Omblad =
e Filler

» Saos =

d. Bali Tip
¢ Dekblad =
e Omblad =
e Filler =

® Saos =

e. Bali Puny
o Dekblad=
¢ Omblad =

76.653
191.632,5
1.724.692 5
30.661,2

64.606

161.515
1.485.938
12.921,2

201.126
335.210
2.681.680
3.3521

250.566

334.088,5
1.419.874,5
16.704,4

349.361
466.398,5

1383265  =02gr
: 383.265 =05g
1383.265 =45g
1383265 =008g
1323030 =02gr
. 313,030 =05 gr
1323030 =46gr
:323.030 =0,04 gr

1670420 =03gr
1670420 =0S5gr

1670420 =40g
:670.420  =0,05gr
1835220 =03gr
;835220 =04gr
1835220 =17gr
1835220  =0,02gr

:1.165.870 =03gr
11165870 =04gr
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o Filler = 19819795 :1.165870 =17g

e Saos = 233174 :1.165870 =0,02gr
f Bali Spa

o Dekblad = 211590 $705.300 =03g

e Omblad = 3526505 :705300 =05gr

e Filler = 2821200 :705300 =40gr

e Saos = 28212 705300 =004 gr
g Macho

o Dekblad = 424.878 14248780 =0,1gr

e Filler = 2549268 :4248780 =06gr

e Saos = 424878 :4.248.780 =0,01gr

Dani perhitungan diatas, maka ada perbedaan pemakmian bahan baku antara
Juantitas standar dan kuantitas sesunggubnya Perbedaan selisih tersebut adalah sebagai

berikut:
Tabel: 16 Pabnk Cerutu Koperasi Karyawan KARTANEGARA
Perbandingan Komposisi Bahan Baku Standsr dan Sesungguhnya
Jemis Produk Kuantitas Standar (gr) Komposisi Sesungguhmya (gr)
Db Ob F S Db Ob F 3
Argopuros 0,3 05 45 0,08 | 0,2 0,2 4.5 0,08
BaliDjanger 03 06 48 004 |02 05 4, 0,04
Balilegong 03 05 42 0,05 |03 0,5 4,0 0,05

Bali Tip 03 04 1.8 0,02 |03 0,4 1,7 0,02

Bali Puri 03 04 18 00203 04 17 0,02
BaliSupa 03 06 41 004 [03 05 40 0,04 _
Macho 0,1 - 07 001 |01 - 0,6 0,01 |
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Jadi perbedaan pemakaian bahan baku antara standar dan sesunggubmya terjadi
pada pemakaian tembakau untuk dekblad, omblad dan filler sedangkan untuk sacs atan
aroma tidak terjadi perbedaan selisih pemakaian antara standar dan sesungguhnya.

Sedangkan harga bahan baku yang sesungguhnya terjadi pada tabun 1998 dapat
dihmjukkan pada tabel berikut, dimana harga sesunggubnya merupakan harga saat
pembelian atau transaksi dilakukan

Tabel: 17 Pabrik Cerutu Koperasi Karyawan KARTANEGARA

Harga Bahan Baku Sesungguhnya

No  Jenia Bahan Baku Harga/gr

1. Tembakau
a Dekblad
. V 83,25
s P 105,00
e PP 112,50
e OV 32,00
1:' Dgiad 52,50
e OP 66,50

83,25

5 Y 87.50
» OFP 105,00
« P
c. Filler 2(},515
. HEKII/PUTI 47,50
» HKO 41,00
» PUTO 52,50
s« HKIV/PUTIH 66,50
e« DDI/PUT 16,00

2 Saos/aroma 52,75

Sember : Koperasi KARTANEGARA Jember

Dari daftar harga bahan baku diatas, maka ada selisih harga bila dibandingkan
dengan harga bahan baku yang ditetapkan dalam standar. Faktor pemyebabnya bisa
terjadi karena ada kenaikan harga yang timbul di lnar kendali perusahaan.
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Setelah mengetalu pemakaian bahan baku sesungguhnya dan harga bahan baku
sesungguhnya, maka besarnya bahan baku dapat dihihmg sebagai berilast:
a Argopuros

e Dekblad =76.653 xRp 1125 =Rp B623462°5
¢ Omblad =191.632 x Bp 105 =Rp 20121 360
e Filler =1.7246925 xRp66,5 =Rp 114 69205125
e Saos = 30.661,2 xRp 52,75 =Rp 1617.378.2
Bp 145.054.252.05 3
b. Bali Djanger
e Dekblad =64.606 x Rp 83,25 =Rp B.6214615
¢ Omblad =161.515 x Rp 66,5 =Rp 10.740747.5
e Filler =1.485.938 xRp 525 =Rp 78.011.745
e Saos =12.921,2 xRp 52,75 =Rp 681 5933
Rp 94.812.5353 :
c. Bali Legong
o Dekblad =201.126 x Rp 105 =Rp 21.118.230
e Omblad =335.210 xRp 875 =Rp 29.330.875
* Filler =2.681.680 xRp525 =Rp 140.788.200
* Saos = 3.352,1 x Rp 52,75 =Rp 176.823.275
Rp 191.414.128,275 j
d. Bali Tip
e Dekblad =250.566 xRp 105 =Rp 26.309.430
* Omblad =334088 xRp 66,5 =Rp 22.216.852
e Filler =1419874 xRp4d75 =Rp 67.444.015
+ Saos =16.704 4 xRp 52,75 - =Rp 881.157,1
+

Rp116.851.454,1
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e. Bal Pun
o Dekblad = 349.761 xRp 1125 =Rp 39.348.1 12,5
e Omblad =466348 x Rp 83,25 =Rp 38.823.471
o Filler =198197%9 xRp4l =Rp 81.261.139
¢ Saos =233174 xRp 52,75 =Rp 1.229.992,85
mk s 52
Rp 160.662.715,35
f Bali Stwpa
e Dekblad =2115%0  xRp8325 =Rp 17614.867,5
e Omblad =352.650 xRp 52,5 =Rp 18.514.125
e Filler =2821.200 xrp 20,625 =Rp 58.187.250
e Saos =28212 x Rp 52,75 =Rp 1.488.183
: +
Rp 95.804.425.5
8 Macho
# Dekblad =424 878 xRp 32 =Rp 13.596.096
o Filler =2.549.268 xRp 16 =Rp 40.788.288
s Saos =42 487 8 xRp 52,75 =Rp 2.241.231.45
+

Rp 56.625.615,45

Setelah diketahui besarnya biaya bahan baku standar dan biaya bahan baku
sesungguhnya, maka akan terlihat adamya selisih biaya Selisih tersebut akan
ditunjukkan pada tabel berilast ini:
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Tabel: 18

Pabrik Cerutu Koperasi Karyawan KARTANEGARA
Perbandingan Biaya Bahan Baku Standar dan Sesungguhmnya
tahun 1998 dalam rupiah

MNo Jenis Cerutu H.P. Standar HP. Selisih Ket.
Sesungguhnya
1.  Argopwos  157.060.800,00 145.054.252,05 12.006.548,00 Laba
2. Bali Djanger 106.788 500,00 04 812.53530 11.975.964,70 Laba
3. BaliLegong 199.598.250,00 191.414.128,27 8.184.121,80 Laba
4. Bali Tip 117.346.750,00 116.851.454,10 49529590 Laba
5.  Bali Pun 184 866.000,00 160.662.715,35 24.203.284,70 Laba
6. Bali Stupa 100.558.400,00 95.804.425,50 5.153.974,50 Laba
7. Macho 61.721.000,00  56.625.61545 5.095.384,50 Laba
Jumlah 861.225.125,90

Sumber - Data dan Koperasi KARTANEGARA Jember dan hasil analisis
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Sedangkan perbandingan kuantitas pemakaian bahan baku selama tahun 1998
antara standar dengan sesungguhnya adalah sebagai berikut:

Tabel : 19  Pabnk Cerutu Koperasi KARTANEGARA
Perbandingsn Kusntitas Pemakaian Bahan Baku Standar dan
Semungguhnya talnm 1998
Jenis Kuantitas Stendar (gr) Kuantitas Sesungguhnya (gr)
_produk 29 _—
Db Ob F 3 Db Ob F 3
Argopures 117.000 234000 1883000 31.200 |76.653 191.632 1724692 30681
B.Djanger 105000 210000 1680000 14000 |64.606 161.515 1485938 12.921
Blegong 210,000 350000 1940000 35000 J201.126 335210 2.681.680 33.521
B.Tip 235000 340,000 1530000 17.000 |250.566 334088 1419874 16704
B Pun 360.000 480.000 2.610.000 24.000 |349.76]1 466348 1,981,979 23.317
B Stupa 216.000 432.000 2.952.000 28800 |211.590 352450 2821200 28212
Macho 440.000 3.080.000 44000 (424878 2,545,268 42.487

Sumber : Data dari Koperasi KARTANEGARA Jember dan hasil analisis
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3.5 Biaya Tepaga Kerja Langsung Sesunggubnya
Biaya ftenaga kerja langsung sesungeuhnva juga memperhihmgkan faktor
efisiensi dan tanf upah Faktor efisiensi berkaitan dengan jam sesungguhnya yang
dijelaskan dengan perhutungan sebagai berikut:
Tabel: 20 Pank Cerutu Koperasi Karyawan KARTANEGARA
Jumlah Tenaga Kerja Langsung Mennrut Jenis Produk

No Jenis Produk Jumiah tenaga kerja
1 Argopuros 51 orang
2 Bali Djanger 14 orang
1 Bali Legong 30 orang
i Bali Tip 38 orang
S Bali Puri 50 orang
6 Bali Stupa 33 orang
7 Macho __70 orang
Jumlah 186 orang

Sumber : Koperasi KARTANEGARA Jember

Sedangkan jam kerja sesungguhnya untuk menghasilkan 1 unit produk masing-
masing membutuhkan waktu sebagai berikut:

& Argopuros
Jumlah produks: tahun 1998 = 383.265
] talnin kerja untuk talum 1998 = 301 hari
Maka jumlah yang dihasilkan per hari =383.265 : 301= 1273 unit
Jumlah waktu kerja per hari =7 jam = 420 menit
Maka waktu penyelesaian 1 mnif produk = 51 orang x 420’
1273
=168’
b. Bali Djanger
Jumlah produksi tahun 1998 =323.030
1 talun kerja untuk tabun 1998 = 301 hari
Maka jumiah yang dihasilkan per hari =323.030 : 301= 1H73 unit

Jumlah wakty kerja per hari = 7 jam = 420 menit
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Maka waktu penyelesaian 1 umit produk = 14 orang x 420°

1073
=55
¢. Bah Legong
Jumlah produksi tahun 1998 =670.420
1 taln kerja untuk tahun 1998 = 301 hari
Maka jumlah yang dihasilkan per hari =670.420 : 301= 2227 umt

Jumlah waktu kerja per hart = 7 jam = 420 memt
Maka wakiu penyelesaian 1 unit produk = 30 orang x 420°

2227
=50
d. Bali Tip _
Jumlah produksi tahun 1998 =835.220
1 tahun kerja untuk tahun 1998 = 301 hari
Maka jumlah yang dihasilkan per hari = 835.220: 301= 2775 unnt

Jumlah waktu kerja per hari = 7 jam = 420 menit
Maka waktu penyelesaian 1 unit produk = 38 orang x 420°

2773
=58
e. Balh Puri
Jumiah produksi tahun 1998 = 1.165.870
I tahun kerja untuk tahun 1998 = 301 han
Maka jumlah yang dibasilkan per hari = 1.165.870 : 301= 3873 unit

Jumlah waktu kerya per hari = 7 jam = 420 menit
Maka waktu penyelesaian 1 unit produk = 50 orang x 420°

873
=54
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f Bali Stupa

Jumizh procuksi talnm 1998 =705 300
| tahun kerja untuk tahun 1998 = 301 harni
Maka jumlah vang drhastiksn per har = 705 300 : 301= 2343 umit
Jumlah waktu kenja per harr 7 jam = 420 memt
Maka wakm permrvelesaian | unit produk =33 orang x 421
2343
=
g Macho
Jumlah produks; talnm 1998 1248 780
| tamm kerja untuk tainm 1998 301 han
Maka jumlah yang dihasilkan per hari =4.248.780 . 301~ 14.115 unit

Jumlah waktu kerja per hari = 7 jam = 420 menit
Maka waktu penrvelesaian 1 umit produk =70 orang x 420’

14115
= 211'

Tabel: 21 Pabrik Cerutn Koperasi Karyawan KARTANEGARA
Jam Kerja Sesungguhnya per unit (menit)

No _Jenis Cerutu _____Jam Kerja per umit {menit)
I. Argopuros 16,8’

2. Bali Djanger 33t

3. Bali Legong 5.6

4. Bah Tip 58

5 Bali Pun s&

6. Bali Stupa 59

7 Macho 2.1

Sumber : Data Eoperasi KARTANEGARA Jember, dianalisis

Dari jam kerja sesunggnhnva per unit seperti tercantum dalam tabel di atas
maka akan dihifung besammya upah sesungguhnya setiap unitnya, yaitu sebagai berikut;
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a. Argopuros

b. Bali Djanger

c. Bali Legong

d Bali Tip

¢. Bali Puni

f Bali Stupa

g Macho

= 16,8
x Rp 200,00
15,5

=Rp 216,77

= 5.8
x Rp 56,25
43

=Rp 71,94

|
W
o

I
&
3
=

= 54
—  x Rp56.25

=Rp 69,03

— xRpl650
1,2

=Rp 28,875

P
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Tabel:

73

Memmyt perhihmgan di atas, maka upah sesunggubnya berdasarkan jumlsh
produksi selama talnm 1998 adalah sebaga berkut:

22 Pabrik Cerutu Koperasi Karyawan EARTANEGARA
Upsh Sesungguhnya tahun 1998 dalam Rupish (Rp)

Jenis Produk Upah Jumlah Jumlah Upah

Sesungguhnya/unit Produksi Sesunggubmya
Argopuros 216,77 383.265 83.080.354,05
Bali Djanger 71,94 323.030 23.238.778,20
Bali Legong 70,83 670.420 47.485 848,60
Bali Tip 73,10 835.220 61054.582.00
Bali Puni 69,03 1.165.870 80.480.006,10
Bali Stupa 75,27 705.300 53.087.931,00
Macho 28,875 4.248.780 122.683.522.50
Jumiah 471.111.022.45

Sumber : Koperasi KARTANEGARA Jember

Perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut imi:

Besarnya biaya tenaga kerja langmung sesunggulmya setelah dibandingkan
dengan biaya tenaga kerja langmung menurut standar akan terlihat adanya selisih biaya

Tabel : 23 Pabrik Cerutu Koperasi KARTANEGARA
Perbandingan Biaya TKL Standar dan Sesungguhnya
No Jenig Cerutu H.P. Standar HP. Selisth Ket.
Sesungguhnya
1. Argopuros 78.000.000,00 83.080.354.05 5.080.354,05 Rugi
2. BaliDjanger 19.687.500,00  23.238.778,20 3.551.278,20 Rugi
3. Bali Legong 38.515.000,00 47.485.848,60 17.920.848,60 Rugi
4. Bali Tip 50.354.000,00 61.054.582,00 10.700.582,00  Rugi
5. Bali Puri 67.500.000,00 80.480.006,10 12.080.006,10 Rugi
6. Bali Stupa 44.092.800,00 53.087.931,00 8995.131,00 Rugi
7. Macho 70.600.000,00 122.683.522,50 50.083.522,50 Rugi
Jumlah 471.111.022.45

Sumber : Data Koperasi KARTANEGARA, dianalisis
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3.6 Biaya Overhead Pabrik Sesunggubnya
Adapun biaya overhead pabrik sesungguhnya yang etrjadi pada tahun 1998
adalah sebagai berikut:

Tabel: 24 Pabrik Cerutu Koperasi Karyawan KARTANEGARA
BOP Sesungguhnya tahun 1998 (dalam rupigh)
No Elemen Biaya Biaya Variabel Biaya Tetap Total Biaya
1. Biaya gaji 50.716.172,5 50.716.172,5
pegawai
2. Biaya bahan
penolong:
Argopuros 122.644.800
Bali Djanger 67.836.300
Bali Legong 154.196.600
Bali Tip 125.283.000
Bali Puri 233.174.000
Bali Stupa 141.060.000
Macho 93.473.160
937.667.860
3. Penyusutan mesin 340.000 340.000
press
4. Penyusutan mesin 735.000 735.000
linting
5.  Penyusutan alat 516.666 516.666
emotong
6.  Penyusutan 2428 334 2.428.334
peralatan
1. Biaya listrik 620.763 173.522 794,285
8. Biaya air 424.300 82.742 507.042
0. Biaya telepon 320.200 240,000 560.200
Jumlah 939.033.124 55.232.436,5 094.265.560,5

Sumber : Koperasi EARTANEGARA Jember
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3.7 Analisis Selisih Biaya
3.7.1 Analisis Selisih Biaya Bahan Baku
4. Apalisis Selisih Harga Bahan Bakn
Formula untuk menghitung selisih harga bahan baku adalah
SHB = (HS - HSt) KS
Karena untuk bahan baku saos/aroma tidsk terdapst penyimpengan dalam harga
maka untuk bahan baku ini tidak perlu dianalisis lag.
Sesuai dengan formula diatas, maka selisih harga bahan baku untuk masing-masing
produk adalah:

1. Argopuros
¢ Dekblad =(112,5-110) x 76.653 =Rp 191.632,5
e Omblad = (105 - 100) x 191.632 =Rp 958160
o Filler =(66,5 - 65)x 1.724.692,5 =Rp 2.587.038,75
+
Jumlah Rp 3.736.831,25 (Rugi)
2. Bali Djanger
e Dekblad = (83,25 - 80) x 64.606 =Rp 209.969,5
* Omblad = (66,5 - 65) x 161.515 =Rp 2422725
* Filler =(52,5-50)x 1.485.938 =Rp3.714.845
+
Jumlgh Rp 4.167.087 (Rugi)
3. Bali Legong
* Dekblad =(105 -100)x201.126 =Rp 1.005.630
¢ Omblad =(87.5 - 85)x 335.210 =Rp B38.025
* Filler =(52,5-50)x2.681.680  =Rp 6.704.200
+

Jumlah Rp 8.547.855 (Rugi)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

TG

4. Bali Tip
¢ Dekblad =(105 - 100)x 250.566 =Rp 1.252.830
e Omblad = (66,5 - 65) x 334.088 =Rp 501.132
e Filler =(47,5-45)x1.419.874  =Rp 3.549.685
— +

Jumlah Rp 5.303.647 (Rugi)
5. Bali Puni
¢ Dekblad =(112,5-110)x349.761 =Rp 874.402,5
¢ Omblad =(82,25 - 80) x 466.348 =Rp 1.515.631
¢ Filler =(41-41)x1.981.979 =Rp 1.981.979

+
Jumlah Rp 4.372.012,5 (Rugi)
6. Bali Stupa
¢ Dekblad =(83,25 - 80) x 211.590 =Rp 687.667,5
e Omblad =(52,5 - 50) x 352.650 =Rp 881.625
e Filler =(20,625 - 20) x 2.821.200 =Rp 1.763.250

+
Jumlah Rp 3.332.542,5 (Rugi)
7. Macho
¢ Dekblad =(32-30)x424.878 =Rp 849.756
¢ Filler =(16 - 15) x 2.545.268 =Rp 2.549.268

+
Jumlah Rp 3.399.024 (Rugi)

Total selisih harga bahan baku standar dan sesungguhnya uvntuk tahun 1998
adalah sebesar : Rp 32.858.999,25. Selisih tersebut bersifat merugikan.
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Dari perhitungan diatas, maka untuk semua jenis cerutu terdapat kerugian biaya
bahan baku yang disebabkan karena adanya kenaikan harga bahan baku yang digimakan
baik untuk dekblad, omblad maupun filler.

b. Analisis Selisih Pemakaian Bahan Baku
Formulanya:

SKB =(KS - Kst) Hst

Pemakaian bahan baku yang akan dianalisis hanya bahan baku tembakan unfuk
dekblad, omblad dan filler sedangkan untuk saos/aroma tidak perlu dianalisis lag
karena tidak ada perbedaan pemakaian antara standar dan sesungguhmya.

Dari formula diatas, maka selisih pemakaian bahan baku adalsh sebagai
berikut:

1. Argopuros
o Dekblad :(76.653 - 117.000)x 110 =Rp 4.438.170,00
e Omblad  :(191.632 —234.000)x 100 =Rp 4.236.800,00
e Filler : (1.724.692,5 — 1.833.000)x65  =Rp 7.039.987,50
¢ Saos : (30.661,2 — 31.200) x 52,75 =Rp 28421,70
5
Rp15.736.831,25
(Laba)
2. Bali Djanger
e Dekblad  :(64.606 — 105.000) x 80 = Rp 3.231.520,00
e Omblad :(161.515 - 210.000) x 65 =Rp 3.151.525,00
 Filler + (1.485.938 — 1.680.000) x 50 =Rp 9.703.100,00
» Saos :(12.921,2 — 14.000) x 52,75 =Rp 56.906,70
4+
Rp16.143.051,70

(Laba)
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3. Bali Legong
e Dekblad
¢ Omblad
¢ Filler

e Saos

4. Bali Tip
e Dekblad
¢ Omblad
s Filler

* Saos

5. Bali Puri
e Dekblad
* Omblad
¢ Filler

¢ Saos

 (201.126 - 210.000) x 100
(335.210 - 350.000) x 86

: (2.681.680 — 2.940.000) x 50
- (33.521 - 35.000) x 52,75

: (250.566 — 255.000) x 100

: (334.088 — 340.000) x 65

: (1.419.874 - 1.530.000) x 45
: (16.704 - 17.000) x 52,75

: (349.761 — 360.000) x 110

: (466.348 — 480.000) x 80
 (1.981.979 - 2.160.000) x 40
: (23.317,4 - 24.000) x 52,75

=Rp 887.400,00
=Rp 1.271.940,00
= Rp12.916.000,00
=Rp  78.017.25

. +
Rpl5.153.357.25

(Laba)

=Rp 443 400,00
=Rp 384.280,00
=Rp 4.955.070,00
=Rp 15.614,00

+

Rp 5.798.964,00
(Laba)

= Rp 1.126.290,00
=Rp 1.092.160,00
= Rp 7.120.840,00
=Rp 36.007,15

+
Rp 9.375.297,15

(Laba)

78
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6. Bali Stupa
o Dekblad
* Omblad

o  Filler

7. Macho
s Deldblad

o  Filler

- (211,590 — 216.000) x 80
: (352.650 — 432.000) x 50
- (2.821 200 - 2.952.000) x 20
-(28.212 - 28.800) x 52,75

(424 878 - 440.000) x 30

 (2.549.268 - 3.080.000) x 15
1 (42.487,8 - 44.000) x 52,75

79

=Rp 352.800,00
= Rp 3.967.500,00
= Rp 2.616.000,00

=Rp 31.017,00

+
Rp 6.967.317,00

(Laba)

=Rp 453.660,00
= Rp 7.960.980,00

=Rp  79.768,60

+
Rp 8.494.408,55

(Laba)

Total selisih pemakaian bahan baku standar dan sesunggulmrya untuk tabun 1998
adalah sebesar : Rp 77.675.756,85. Selisih tersebut bersifat menguntumgkan.

Dan perhitmgan diatas maka selisih pemskaian bahan baku cerutu umtuk
dekblad, omblad dan filler cenderung memberikan keunhmgsn begi perusahasn Hal ini
disebabkan karena komposisi pemakaian bahan baku untuk semmua Jenis cerutn dikurangi
(dibawah standar yang ditetapkan oleh perusahasn).

3.7.2. Analisis Selisih Biaya Tenaga Kerja Langsung
a. Selisih Efisiensi Upah

Formulanya

SEUL : (JS - JSt) x jumlah produksi

x USt

ISt
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Darni formula diatas, maka selisih efisiensi upah adalah:

1. Argopuros
SEUL = (16,8 x 383.265 - 15,5 x 390.000)
x Rp 200
15.5
=(6.438.852 - 6.045.000)
x Rp 200
15.5
= Rp 5.081.961,32 (Rugi)
2. Bali Djanger
SEUL =(5,5x323.030 - 4,3 x 350.000)
x Rp 56,25
4,3
=(1.776.665 — 1.505.000)
x Rp 56,25
15,5
=Rp 3.553.757,26 (Rugi)
3. Bali Legong
SEUL =(5,6 x670.420 - 4,7 x 700.000)
x Rp 59,45
4,7
= (3.754.352 — 3.290.000)
xRp 5945

4,7

=Rp 5.873.558.8 (Rugi)
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4. Bali Tip
SEUL

5. Bali Pun
SEUL

6. Bali Stupa
SEUL

= (5,8 x 835.220 - 4,7 x 850.000)

x Rp 59,24
4.7

= (4.844.276 — 3.995.000)

xBp 59,24
4,7

=Rp 10.704.491,54 (Rugi)

=(54x1.165470-44x 1.200.000)

x Rp 56,25
4,4
= (6.295.698 — 5.280.000)
: x Rp 56,25
4,4
=Rp 12.984.775,5 (Rugi)
=(5,9x 705.300 - 4,8 x 720.000)
x Rpé6l24
4.8
=(4.161.270 - 3.456.000)
xRp 61,24

4,8

=Rp 8.998.069,75 (Rugi)

El
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7. Macho
SEUL =(2,1 x4.248.780 - 1,2 x 4.400.000)
x Rp 16,50

1,2

=(8.922.438 — 5.280.000)

— xRp 16,50

1,2

=Rp 50.083.522,5 (Rugi)

Total selisih efisiensi upah standar dan sesungguimya sebesar Rp 108 093.467 8.
Selisih ini bersifat merugikan perusahasn Dari perhitungan diates, maka untuk
efisiensi upah langsung mengalami kerugian dan hal ini disebablan karena walktu
penyelesaian untuk satu unit produk tidak sesuai dengan stander yang diharapkan
(waktu penyelesaian proses produksi lebih lama dibandingkan dengan standar
yang ditetapkan). Kerugian ini terjadi untuk semua jenis produk

b. Selisih Tarif Upah Langsung
Formulanya:
STU = (TS - TSt) x Jumlah produksi

Dari formula diatas, maka besarnya selisih tarif upah langmumng adalah:
1. Argopuros
STU =(216,77 x 383.265 — 200 x 390.000)

=Rp 5.080.354,05
2. Bali Djanger
STU =(71,94 x 323.030- 56,25 x 350.000)

=Rp 3.551.278,2
3. Bali Legong
STU = (70,83 x 670.420- 59,45 x 700.000)

=Rp 5.870.848,60
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4. Bali Tip

STU =(73,10 x 835.220 - 59,24 x 850.000)
=Rp 10.700.582.00

5. Bali Puni

STU =(69,03x 1.165.870 - 56.25x 1 200 D00
=Rp 12.980.006,10

6. Bali Stupa

STU =(75,27 x 705.300 - 61,24 x 720.000)
=Rp 8995.131,00

7. Macho

STU =(28,875x4.428.780 - 16,50 x 4.400.000)
=Rp 55.181.022.50

Total selisi tarif upsh langsung standar dan sesunggubmya adalah sebesar Rp
108.968.446,3. Selisih ini cenderung merugikan perusshasn karena waktu
pmyeleﬂaiunllmkmmitprodﬂtmmgﬂnikmh,ha] ini berpengaruh
pada jumlah upsh yang harus dibayarken untuk saty unit produk. Kenaikan
dalem waktu penyelesaian sati umit produk ini menyebabkan kenaikan upsh
untuk satu unit produk yang dihasilkan. Jadi dapat dikatakan bahwa terjadi
kerugian untuk tarif upsh langsmung yang harus dibayarkan oleh perusahasn
Kerugian tersebut terjadi pada semua jenis produk yang dihasilkan
perusshaan.

3.7.3. Analisis Selisih Biaya Overhead Pabrik
a. Selisih Anggaran
Formulanya- SA . =BOPS - AFKS
Dan formula diatas maka selisih anggaran BOP adalah sebesar-
SA =Rp 994.265.560 - Rp 814.920.660,5

=Rp 179.344.900 (Rugi)
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b. Selisih Kapasitas
Formulanya: SK = AFKS - BOPB
Dan formula diatas maka selisih kapasitas BOP adalah sebesar-
SK = Rp 994.265.560 - (2107 x Rp 386.761)
= Rp 994.265.560 - Rp 814.905.427
= Rp 179.360.133 (Rugi)

Karena Biaya Overhead Pabrik smtara yang sesunggubnya dengan yang
dianggarkan terjadi selisth yaiu BOP sesunggulmya lebih besar dari BOP yang
dianggarkan mska perusahsan mengalami kerugian seperti perhitingan diatas
berdasarkan selisih anggaran mmwpun selisih kapasites. Selisih tersebut terjadi karena
ada kenaikan biaya bahan penolong untuk semua jenis produk yang dihasilkan dan juga
teryadi pembengkaan pada biaya listrik, air serta telepon.

3.8 Alokasi Selisih Biaya
3.8.1 Alokasi Selisih Biaya Bahan Bakn

Besarnya biaya bahan baku standar untuk talum 1998 adalsh Rp 928.337.700,00
dan besarmya bizya bahan baku sesungguhnya untuk talam 1998 adalah sebesar Rp
861.225.125,9. Dengan demikian terdapst selisih antara biaya bahan baku standar dan
biaya bahanbaku sesungguhnya Adapun biaya standar yang ditetapkan lebih besar bila
dibandingkan dengan biaya bahan baku yang semmggubnya terjadi. Jadi selisih yang
terjadi cenderung bersifat menguntungkan perusahaan.

Selisih biaya yang terjadi disebabkan karena perusahaan mengurangi jumlah
komposisi bahan baku yang digunakan untuk setiap unitmya  Selisih biaya bahan baku
yang terjadi dialokasikan pada Persediaan Produk Selesai dan Harga Pokok Penjualan
karena biaya bahan baku standar yang telah telah diserap oleh setiap produk yang
dihasilkan besarnya tidak tepat/tidak sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Adapun perhitungan alokasi biaya bahan baku dapat diperinci sebagai berikut :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1. Argopuros
HP. Bahan Bakn Standar =Rp 157.060.800,00 : 390.000
=Rp 402,72 / unit
Produksi =375.600
Penjualan =286.551
Persediaan Produk Selesai = 89.049
Selisih harga bahan baku =Rp 3.736.831,25 (Rugi)
Selisth pemakaian b. baku =Rp 15.743.379,20 (Laba)
Harga Pokok Standar =Rp 12.006.547,95 (Laba)
Perhitungan harga bahan baku standar :
e PPS =89.049 xRp 402,72 =Rp 35.861.813,28
e HPP =286.551xRp402,72 =Rp 115.399.818,72
| Rp 150.261.632 .

Alokasi selisih biaya bahan baku:

= (Rp 12.006.547,95 : Rp 150.261.632) x 100%

=7.9%%

85

Elemen  Produksi HP. Standar Alokasi selisih  HP. Sesungguhnya

PPS 89.049 35.861.813,28 2.865.358,88 32.996.454,40
HPP 286.551 115.399.818,72  9.220.445 51 106.179.373,00

Jumlah 150.261.632 139.175.827,40

Jadi Harga Pokok Bahan Baku Sesunggnhnya per unit:
=Rp 139.175.827,40 : 383.265
=Rp 363,13

2. Bali Djanger
HP. Bahan Baku Standar =Rp 106.788.500,00 : 350.000
=Rp 305,11 / unit
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Produksi =316.570

Penjualan =205.402

Persediaan Produk Selesai = 21.168

Selisih harga bahan baku =Rp 4.167.087 (Rugi)
Selisih pemakaian b. bakn =Rp 16.143.051,70 (Laba)
Harga Pokok Standar =Rp 11.975.964,70 (Laba)
Perhitungan harga bahan baku standar -

s PPS =21.168 x Rp 305,11 =Rp 6.458.568,48
e HPP =286.551xRp 30511 =Rp 90.130.104,22

Rp 96.588.672,7

Alokasi selisih biaya bahan baku:

. =(Rp 11.975.964,70 : Rp 96.588.672,7) x 100%
=12,4%

Elemen Produksi  HP. Standar Alokasi selisih  HP. Sesungguhnya

PP3 21.168 6.458.568 48 800.862,49 5.657.705,90
HPP 295.402 90.130.104,22  11.176.132,92 78.953.971,30
Jumlah  323.030 84.611.677,20

Jadi Harga Pokok Bahan Baku Sesungguhnya per unit:
=Rp 84.611.677,20 : 323.030
=Rp 261,93

3. Bali Legong

HP. Bahan Baku Standar = Rp 199.598.250,00 : 700.000
=Rp 285,14 / unit

86
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Produksi =657.0120

Penjualan =524.490

Persediasn Produk Selesa =132.522

Selisth harga bahan baku =Rp B 547855 (Rum)
Selisih pemakaian b. baku =Rp 15153.357.25 (Laba)
Harga Pokok Standar =Rp 6.605502,25 (Laba)
Perhitungan harga bahan baku standar :

* PP3 =132.522 x Rp 285,14 =Rp 37.787.323,08
« HPP =286.551 xRp 285,14 =Rp 149 553 078 6

Rp 187.340.401,7
Alokasi selisih biaya bahan baku:
= (Rp 6.605.502,25 : Rp 187.340.401,7x 100%
=352%

Elemen Produksi  HP. Standar Alokas: selisih  HP. Sesunggubmya

PPS 132.522 37.787.323,08 1.330.113,77 36.457.209,31
HPP 524490 149.553.078,6  5.264.268,36 144 288 810,00

Jumlah : 180.746.019,30

Jadi Harga Pokok Bahan Baku Sesungguhmya per unit:
=Rp180.746.019,30 : 670420
=Rp 269,60

4. Bali Tip
HP. Bahan Baku Standar =Rp 117.346.750,00 : 850.000
= Rp 138,05 / unit
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Produksi =B818.516
Penjualan =711.140
Persediaan Produk Selesai =107.376

Selisih harga bahan baku
Selisih pemakaian b. baku

=Rp 5.303.647 (Rugi)
=Rp 5.798.964 (Laba)

Harga Pokok Standar =Rp 495317 (Laba)
Perhitungan harga bahan baku standar -
o PPS  =107.376 x Rp 138,05 =Rp 14.823.256,3
e HPP =711.140x Rp 138,05 =Rp 98.172.877
Rp 112.996.133.8 A
Alokas: selisih biaya bahan baku:
= (Rp 495.317 : 112.996.133,8) x 100%
=0,43%
Elemen Produksi HP. Standar Alokasi selisih  HP. Sesungguhnya
PPS 107.376 14.823.256,8 63.740 14.759.516,80
HPP 711.140 98.172.877 42214337  97.750.733,60
Jumiah 112.510.250,40

Jadi Harga Pokok Bahan Baku Sesungguhnya per unit:

=Rp 112.510.250,40 : 835.220
=Rp 134,70

5. Bali Puri
HP. Bahan Baku Standar

=Rp 184.866.000 : 1.200.000

=Rp 138,05 / unit

Produksi =1.142.553
Penjualan =1.029.038

Persediaan Produk Selesai =

113.515

88
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Selisih harga bahan baku =Rp 4.372.012,50 (Rugi)
Selisih pemakaian b. baku =Rp 9.375.297,14 (Laba)
Harga Pokok Standar =Rp 5.003.284,65 (Laba)
Perhithmgan harga bahan baku standar
* PPS =113.515xRp 138,05 =Rp 15.670.745,75
» HPP =1.029.832xRp 138,05 =Rp 142.168.307,6
Rp 157.839.053 4 g

Alokasi selisih biaya bahan baku:

=(Rp 5.003.264,15 : Rp 157.839.053,4) x 100%

=3,16%

Elemen Produksi  HP. Standar Alokasi gelisih HP. Sesungguhnya

PP3S 113.515 15.670.745,15 495.195,55 15.175.549,60
HPP 1.029.832 142.168.307.6 4.492.518,52 137.675.789,00

Jumlah 152.851.338,60

Jadi Harga Pokok Bahan Baku Sesungguhnya per unit:
=Rp 152.851.338,60 : 1.165.870
=Rp 130,77

6. Bali Stupa

HP. Bahan Baku Standar = Rp 100.958.400 : 720.000
=Rp 138,11 / unit

Produksi =691.194

Penjualan =630.000

Persediaan Produk Selesai = 61.194

89
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Selisih harga bahan baku =Rp’3.332.5425 (Rugi)
Selisih pemakaian b, balas =Rp 6.967.317,0 (Laba)

Harga Pokok Standar =Rp 3.636.774,55 (Laba)

Perhitungan harga bahan baku standar
« PPS =61.194xRp 13811 =Rp 8.451.503 34
e« HPP =630.000xRp 138,11 =Rp 87.009.300

Rp 95.460.803,34
Alokasi selisih biaya bahan balu:
= (Rp 3.634.774,5 : Rp 95.460.803,34) x 100%
=3.8%

Elemen  Produksi HP. Standar Alokasi selisih HP. Sesunggulmya

PPS 61.194 8.451.503,34 321.157,13 8.130.346,21
HPP 630.000 87.009.300 1.306.353.4 83.702.946,6
Jumlah 91.833.292,81

Jadh Harga Pokok Bahan Baku Sesungguhnya per unit:
=Rp 91.833.292 81 : 705.300
=Rp 130,20

7. Macho
HP. Bahan Baku Standar = Rp 61.721.000 : 4 400.000
=Rp 14,03 / unit
Produksi =4.163.805
Penjualan = 3.864.000

Persediaan Produk Selesai = 2090 805
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Selisih harga bahan baku =Rp 3.399.024  (Rugi)
Selisih pemakaian b. baku =Rp 8.494.408,55 (Laba)

Harga Pokok Standar =Rp 5.095.384,55 [I-..aha}
Perhihmgan harga bahan baku standar :

= FPS = 299805 xRp 14,03 =Rp 4.206.264,15
« HPP =286.551xRp402.72 =Rp 54.211.921

+

Rp 58.418.185,15
Alokasi selisth biaya bahan baku.
= (Rp 5.095.384,55 : Rp 58.418.185,15) x 100%
=87

Elemen  Produkm HP. Stander Alokasi selisih HP Sesmngguhnya

PPS 299 805 4.206.264,15 365.944,98 3.840319,17
HFPP 3.864.000 54.211.920 4.716.437,04 49.495.482.9

Jumlah 33.335.802,07

Jadi Harga Pokok Bahan Bakn Semmggubmya per unit:
= Rp 53.335.802,07 : 4.248.780

=Rp 12,55

Dari perhihmgan diatas maka besarnya harga pokok sesungguhnya bahan baku
untuk sat unit produk dapat digambarkan dalam tabel berlut:
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Tabel : 25 Pabrik Cerutu Koperasi KARTANEGARA
Alokasi Selisih Biaya dan Harga Pokok BB Sesungguhnya

per unit (dalam rupiah)

No  Jenis Produk HP. Standar  Alokasi Biaya _HP.Sesungguhnya

1. Argopuros 402,72 39,59 363,13
2 Bali Djanger 305,11 43,18 261,93
3. BaliLegong 28514 15,54 269,60
4, Bali Tip 138,05 3,35 134,70
5 Bali Pun 138,05 1,28 130,77
6.  Bali Stupa 138,11 7,91 130,20
2 Macho 14.03 148 12,55

3.8.2 Alokasi Selisih Biaya Tenaga Kerja Langsung

Besarnya biaya tenaga kerja langsung standar untuk tahun 1998 adalah Rp
363.035.968,8 dan besarmya biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya untuk tahun
1998 adalah sebesar Rp 471.111.022,45. Dengan demikian terdapat selisih antara
biaya tenaga kerja langsung standar dan biaya tenaga kerja langmung sesunggubmya.
Adapun biaya standar yang ditetapkan lebih kecil bila dibandingkan dengan biaya yang
sesunggulmya terjadi. Jadi selisih ysng tejadi cendenmg bersifat merugikan
perusahaan.

Selisih biaya yang terjadi disebabkan karena waktu penyelesaian untuk satu unit
produk yang telah ditetapkan tidak dapat dipenuhi, atan dengan kata lain waktu
penyelesaian proses produksi lebih lama dari wakiu standar yang telah ditetapkan.
Ketidakefisienan dalam hal waktu ini menyebabkan pembengkasn biaya karena upah
yang harus dibayar untuk penyelesaian satu unit produk menjadi paik.

Selisih biaya bahan tenaga kerja langsung yang terjadi dialokasikan pada
Persediaan Produk Selesai dan Harga Pokok Penjualan karena biaya tenaga kerja
langsung telah diserap oleh setiap produk yang dihasilkan besarnya tidak tepat/tidak
sesual standar yang telah ditetapkan.

Adapun perhitungan alokasi biaya bahan baku dapat diperinci sebagai berikut :
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a Argopuros 3
Selisih tarif tenaga kerja langsung =Rp 5.080.354,05  (Rugi)
Selisih efisiensi tenaga kerja langsung ~ =Rp 5.081.961,32 (Rugi)

+
=Rp10.162.315,37 (Rugi)

HP. Tenaga kerja langsung standar = Rp 200,00 / umt
Perhitimgan biaya tenaga kerja langsung standar :

e PPS =89.049 xRp 200 =Rp 17.809.800
s HPP =286.551xRp 200 =Rp 57.310.200
+
Rp 75.120.000

Alokasi selisih biaya tenaga kerja langsung:
= (Rp 10.162.315,37 : Rp 75.120.000) x 100%
=13,53%

Elemen  Produksi  HP.Standar  Alokasi selisih  HP. Sesungguhnya

PPS 89.049 17.809.800 2.409.65594  20.219.465,94
HPP 286.551  57.310.200 7.754.070,06  65.064.270,06
Jumlah  383.265 85.283.736,00

Jadi Harga Pokok Tenaga Kerja Langsung Sesungguhnya per unit:
=Rp.85.283.736,00 : 383.265
=Rp 22,52

b. Bali Djanger
Selisih tarif tenaga kerja langsung =Rp 3.551.278,20  (Rugi)
Selisih efisiensi tenaga kerja langmmg ~ =Rp 3.553.757,26 (Rugi)
+

=Rp 7.105.03546 (Rugi)
HP. Tenaga kerja langsung standar = Rp 56,25 / unit
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Perhitungan biaya tenaga kerja langsung*standar :
o PPS =21.168 x Rp 56,25 =Rp 1.199.700
* HPP =286.551 xRp 56,25 =Rp 16.616.362,5

Rp 17.807.062,5
Alokasi seligih biaya tenaga kerja langsung;
=(Rp 7.105.035,46 : Rp 17.807.062.5 ) x 100%

=309,
Elemen  Produksi HP. Standar ~ Alokasi selisih  HP. Sesungguhnya
PPS 21168 1.190.700 475.08930  2.787.309.63 >
HPP 295402 16.616362,5 662992863  23.246.291.14
Jumlah 26.033.600.77

Jadi Harga Pokok Tenaga Kerja Langsung Sesungguhmya per unit:
=Rp 26.033.600,77 : 323.030
=Rp 80,59

c. Bali Legong
Selisih tarif tenaga kerja langsung =Rp 5.870.848,60 (Rugi)
Selisih efisiensi tenaga kerja langsung =~ = Rp 5.873.558,80 (Rugi)
+

=Rp11.744.407,40 (Rugi)

HP. Tenaga kerja langsung standar = Rp 59,45 / unit
Perhitungan biaya tenaga kerja langsung standar :

* PPS =132.522xRp 5945 =Rp 7.878.432,9
* HPP =524490xRp 5945 =Rp 31.180.930,5

Rp 39.059.363 4
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Alokasi selisih biaya tenaga kerja langsung:
= (Rp 11.856.703,66 : Rp 39.059.363,4x 100%
= 30,35%

Elemen  Produksi HP. Standar Alokasi selisih HP. Sesungguhnya

PP3 132522 7.878.4329 2.368.256,93 10.246.689,83
HFP 524.4%0 31.180.930,5 9372 987,80 40.553.918,21
Jumlah 50.800.608,04

Jadi Harga Pokok Tenaga Kerja Langsung Sesmunggubhmya per unit:
=Rp 50.800.608,04 : 670 420

=Rp 75,77

d. Bali Tip
Selisih tarif tenaga kerja langsung =Rp 10.700.582,00 (Rugi)
Selisih efisiensi tenaga kerja langsung  =Rp 10.704.491,54  (Rugi)

= Rp 21.405.073,54 ?Rugi}
HP. Tenaga kerja langsung standar = Rp 59,24 / unit
Perhihmgan biaya tenaga kerja langsung standar :
e PPS =107.376xRp 59,24 =Rp 6.360.954,24
e« HPP =711.140xRp 59,24 =Rp 42.127.933.,6

Rp 48.488.887,84
Alokasi selisth biaya tenaga kerja langsung:

= (Rp 21.405.073,54 : Rp 48.488.887,84) x 100%

= 44.14%
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Elemen  Produksi HP. Standar  Alokasi selisih  HP. Sesungguhnya

PPS 107.376 6.360.954,24 2.807.725,20 9.168.679,44
HFP 640.840 42.127.933,6 18.595.269,89 60.723.203,49
Jumlah 69.891.882,93

Jad Harga Pokok Tenaga Kerja Langsung Sesunggubnya per unit:
=Rp 69.891.882 93 : 835220
=Rp 83,68

e. Bali Pun

Selisih tarif tenaga kerja langsung =Rp 12.980.006,10 (Rugi)
Selisib efisiensi tenaga kerja langsung = Rp 12.984.775,50 (Rugi)
+

; =Rp 25.964.781,6 (Rugi)
HP. Tenaga kerja langsung standar = Rp 56,25 / unit
Perhitungan biaya tenaga kerja langsung standar :
« PPS =113515xRp 56,25 =Rp 6.385218,75
« HPP =1.029.038xRp 56,25 =Rp 57.883.387,5

+

Rp 64.268.606,25
Alokasi selisih biaya tenaga kerja langsung:
= (Rp 25.964.781,6 : Rp 64.268.606,25) x 100%
=46,37%

Elemen  Produksi HP. Standar ~ Alokasi selisih ~ HP. Sesungguhnya

PPS 113.515  6.385.218,75  2579.62837 896684712

HPP 1.029.038 57.883.387,5 23.384.888,55 81.268.276,05
Hinih 90.233.123.17
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Jadi Harga Pokok Tenaga Kerja Langsurlg Sesungguhnya per unit:
=Rp 90.233.123,17 : 1.165.870
= Rp 77,39

f Bali Stupa
Selisih tarif tenaga kerja langsung =Rp 8.995.131,0 (Rum)
Selisih efisiensi tenaga kerja langsung ~ =Rp 8.998.069,75 (Rug)
i

=Rp17.993.200,75 (Rugi)
HP. Tenaga kerja langsung standar = Rp 61,24 / unit
Perhitungan biaya tenaga kerja langsung standar :
e PP5S =61.194xRp61.24 =Rp 3.747.520,56
e« HPP =630.000xRp 61,24 =Rp 38.581.200

Rp 42.328.720,56
Alokasi selisih biaya tenaga kerja langsung;
= (Rp 17.993.200,75 : Rp 42.328.720,56) x 100%
=42,51%

Elemen  Produksi HP. Standar ~ Alokasi selisth ~ HP. Sesumgguhmya

PPS 61.194 3.747.520,56 1.593.070,99 5.340.5%91,05
HFPP 630.000 38.581.200 16.400.868,18  54.982.068,12

Jumlah 60.322.659,67

Jadi Harga Pokok Tenaga Kerja Langsung Sesungguhmya per unit:
=Rp 60.322.659,67 : 705.300

=Rp 85,53
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g Macho »
Selisih tarif tenaga kerja langsung =Rp 55.281.022,5 (Rugi)
Selisih efisiensi tenaga kerja langsung = Rp 50.083.5225  (Rugi)

=Rpl105.364 5:1-5 (Rugi)
HP. Tenaga kerja langsung standar = Rp 16,50 / umit
Perhitungan biaya tenagsa kerja langsung standar
e PPS =299805xRp 16,50 =Rp 4946782 %
» HPP =3.864000xRp 1650 =Rp 63.756.000

Rp 68.702.782.5
Alokasi selisih biaya tenaga kerja langsung;
=(Rp 105.364.545 : Rp 68.702.782,5) x 100%
=153%

Elemen  Produksi HP. Standar  Alokasi selisih  HP. Sesunggulurya

PPS 299805 49457825 7.567.0472 12.512.829.73
HFPP 3.864.780 63.756.000 97.546.680 161.302.680

Jumnlah 173.815.509,7

Jadi Harga Pokok Tenaga Kerja Langsung Sesungguhmnya per unit:
=Rp 173.815.509,7 : 4.248.780
=Rp 40,90

Dari perhitungan diatas maka besarnya harga pokok sesungguhnya tenaga kerja
langsung umtuk satu unit produk dapat digambarkan dalam tabel berikut :
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Tabel : 26  Pabrik Cerutu Koperasi KARTANEGARA
Alokasi Selisih Biaya dan Harga Pokok TKL Sesungguhnya
per unit (dalam rupiah)

No  Jenis Produk HP. Standar Alokasi Biaya HF,SBBlmmﬂmya =i
1. Argopuros 200 22,52 222,52

2. BaliDjanger 5625 24,34 80,59

3 Bali Legong 59.45% 16,32 75,77

4. Bali Tip 59,24 24 44 83,68

5. Bali Pun 56,25 21,14 77.39

6. Bali Stupa 61,24 24,29 85,53

7. Macho 1650 24 40 40,90

383 Alokasi Selisih Bisys Overhead Pabrik

Besarnya bisya overbead pabrik standar untuk tstwn 1998 adalah Rp
814.920.660 dan besarmyn biaya overhead pabrik sesunggubmya untuk tabun 1998
adalah sebesar Rp 994.265.560.5. Dengan demikian terdmpat selisih antara biaya
overhead pabrik stander dan bisya overhead pabrik semmgguhnya Adapun biaya
standar yang ditetapkan lebih kecil bila dibandingkan dengan biaya bahan baku yang
semmgguhnya terjadi. Jadi selisih yang terjadi cendenmg bersifat merugikan
perusahaan

Selisih biaya yang terjadi disebabkan karena terjadi kenaikan hargs untuk bahan
penolong untuk semua jenis produk yang dihasilkan. Selain itu juga terjadi
pembengkaan biaya pada biaya listrik, air dan telepon. Selisih biaya ini menyebabkan
biaya overhead pabrik yang dibebankan untuk tiap jenis produk menjadi bertambah
besar.

Selisih biaya overhead pabrik yang terjadi dialokasikan pada Persediaan
Produk Selesai dan Harga Pokok Penjualan karena biaya overhead pabrik telah
diserap oleh setiap produk yang dihasilkan besarnya tidak tepat/tidak sesuai dengan
standar yang ditetapkan.

Adapun perhitungan alokasi biaya bahan baku dapat diperinci sebagai berikut -
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a. Argopuros ¢
Selisih kapasitas =Rp 14.382.291 (Rugi)
Selisih anggaran =Rp 14372242 (Rugi)

+
=Rp 28.754.533 (Rugi)

HP. BOP standar = Rp 430,17 / unit

Perhitungan BOP standar :
» PPS =85.049xRp 430,17 =Rp 38.306.208,33
e HPP =286.551xRp =Rpl23.265.643,7

Rpl61.571.852
Alokasi selisih BOP:
=(Rp 28.754.533 : Rp 161.571.852) x 100%
= 17,79%

Elemen  Produksi HP. Standar Alokasi selisih  HP. Sesungguhnya
PPS 89.049 38.306.20833 6.814.674 46 45.120.882,79
HPP 286.551 123.265.643,7 21.928.958.01 145.194.601.7

Junlzh  383.265 190.315.484,5

Jadi Harga Pokok BOP Sesungguhmya per unit:
=Rp 190.315.484.5 : 383.265

=Rp 496,56
b. Bali Djanger
Selisih kapasitas =Rp 4.794.352,5 (Rugi)
Selisth anggaran =Rp 4.782.834 (Rugi)
+

=Rp 9.577.186,5 (Rugi)
HP. BOP standar =Rp 370,40 / unit
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Perhitungan BOP standar : :
« FPS =21168xRp 370,40 =Rp 7.840.6272
o HPP =295402xRp 370,40 =Rp 109.416.900.8
Rp117.257.528 2
Alokasi selisih BOP:
=(Rp 9.577.186,5 : Rp 117.257.528) x 100%
= 8,16%
Elemen  Produksi I{P Standar  Alokasi selisih  HP. Se a
PPS 21.168 7.840.627,2 639.795,18 8.480.422,38
HPP 295.402 109.416.900,8 8.928419.1 118.345.319.9
Jumnlah 125.325.7:1'2,3

Jadi Harga Pokok BOP Sesungguhnya per unit:

=Rp 126.825.742,3 * 323.030

=Rp 392,61
c. Bali Legong
Selisih kapasitas =Rp 23.551.530,5
Selisih anggaran =Rp 23.541.040

=Rp 47.092.570,5
HP. BOP standar =Ryp 279,31 / unit
Perhitungan BOP standar :

(Rugi)
(Rugi)
+

(Rugi)

=Rp 37.014.719,82
=Rp 146.495.301,9

+

Rp 183.510.021,7

s PPS =132522x Rp 279,31
e HPP =524.490 xRp 27931
Alokasi selisih BOP:

= 25,66%

(Rp 47.092.570,5 : Rp 183.510.021,7) x 100%
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HP. Sesungguhnya

Elemen  Produksi HP. Standar Alokasi selisih
E’S 132.522 37.014.719,82 594979771 46.512. 696,93
,i.__[P_P_... 524 490 146.495.301,9 37.590.694,47 184.085.9964
Jumlah 230.508.693 3

Jadi Harga Pokok BOP sesungguhya per unit:
=Rp 230.596.693,3 . 670420

= Rp 343,96
d. Bali Tip
Selisih kapasitas =Rp31.139.5985 (Rug)
Selisih anggaran =Rp31.128922  (Rugi)
+
=Rp 62.268.520,5  (Rugi)
HP. BOP standar = Rp 180,49 / unit
Perhihmgan BOP standar :
» PPS =107376xRp 180,49 =Rp 19.380.294,24
e HPP =711140xRp 180,49 =Rpl28.353.658,6
+
Rp 147.733.9528
Alokasi selisih BOP:
= (Rp 62.268.520,5 : Rp 147.733.952,8) x 100%
= 42,15%

Elemen  Produksi HP. Standar ~ Alokasi selisth ~ HP. Sesungguhnya
PPS 107.376 19.380.294,24  8.168.794,02 17.549.088,26
HFPFP 711.140 128.353.658,6 54.101.067.1 182.454.725,7
Jumlah 210.003.814
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Jadi Harga Pokok BOP Sesungguhnya par unit:
=Rp 210.003.814 : 835.220

=Rp 251,43
e Bah Puni
Selisih kapasitas =Rp 57.529.731.5 (Rugi)
Selisih anggaran =Rp 57.518.737 (Rugi)
— +

=Rp 115.048.468,5 (Rugi)
HP. BOP standar = Rp 199,21/ unit
Perhuhmgan BOP standar -
s PPS =113.515x Rp 199,21 =Rp 22.613.323,15
« HPP =1.029038x Rp 199,2] =Rp 205.152.832,7

Rp 227.766.155,9
Alokasi selisih BOP:
= (Rp 115.048.468,5 : Rp 227.766.155,9) x 100%
=50,51%

Elemen  Produksi HP. Standar ~ Alokasi selisih  HP. Semunggubnya
PPS 113.515 22.613.323,15 11.421.989,52 34.035.312,67
HPP 1.029.038 205.152.832,7 101.550.652,2 306.703.484.9

Jumlah 342.810.841,2
Jach Harga Pokok BOP Sesunggubmya per unit:

=Rp 342.810.841,2 : 1.165.870

=Rp 294,03
f Bali Stupa
Selisih kapasitas =Rp 34.731.817,5 (Rugi)
Selisih anggaran =Rp 34.720.522  (Rugi)

- +

=Rp 69.452.339,5 (Rugi)
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HP. BOP standar = Rp 231,02 / unit ~

Perhitungan BOP standar :
e« PPS =61.194 xRp 231,02 =Rp 14.137.037.88
» HPP =630.000xRp 231,02 =Rp 145.542.600

Rp 159.679.637,9
Alokasi selisih BOP:
= (Rp 69.452.339,5 : Rp 159.679.637,9) x 100%
= 43,49%

Elemen Produksi  HP.Standar  Alokasi selisih  HP. Sesungguhmya

PPS 61.194 14.137.037,88  6.148.197,77 20.185.235,65
HPP 630.000 145.542.600 63.296.476,74  208.839.076,7

Jumlah 2290243124

Jadi Harga Pokok BOP Sesungguhnya per umit:
=Rp 229.024.312,4 : 705.300

=Rp 324,72
g Macho
Selisih kapasitas =Rp 12.140.318,5 (Rugi)
Selisth anggaran =Rp 12.129.634  (Rug)
+

=Rp 24.269.952,5 (Rugi)
HP. BOP standar = Rp 32,47/ umt

Perhuhmgan BOP standar :
e« PPS =200805x Rp3247 =Rp 9.442.438,35
e HPP =3.864.000xRp 3247 =Rp 125.464.080

Bp 134.906.5184
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Alokasi selisih BOP: e

= (Rp 24.269.952,5 :Rp 134.906.518.4) x 100%
= 17,99%

Elemen  Produksi HP. Standar ~ Alokasi selisth ~ HP. Sesungguhnya

PPS 290.805 12.493.806,6 2.197.660,58 14.691.467,18
HPP 3.864.000 125.464.080 22.069.131,67 147.533.211,7
Jumlah 162.224.678,9

Jadi Harga Pokok BOP Sesungguhnya per unit:
=Rp 162.224.678,9 : 4.248.780

=Rp 38,18

Dari perhihmgan diatas maka besarnya harga pokok sesungguhnya overhead
pabrik untuk satu umnit produk dapat digambarkan dalam tabe) berikut -

Tabel : 27 Pabrik Cerutu Koperasi KARTANEGARA
Alokasi Selisih Biaya dan Harga Pokok Overhead Pabrik

Sesungguhnya per unit

No  Jenis Produk HP. Standar  Alokasi Biaya HP.Sesungguhnya
1. Argopuros 430,17 66,39 496,56

2. BaliDjanger 37040 22,21 392,61

3. BaliLegong 27931 64,65 343,96

4, Bali Tip 180,49 70,94 251,43

5. Bali Puri 199,21 04,82 294,03

6.  Bali Stupa 231,02 9.37 324,72

7.

Macho 3247 499 3746
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Harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan untuk MmAasing-masing jenis cerutu

adalah sebagai berikut:
Tabel: 30 Pabrik Cerutu Koperasi Karyawan KARTANEGARA
Daftar Harga 1998

No Jenis Barang Harga Jual/unit (Rp)
1. Argopuros 2.600,00
2. Bal Djanger 1.250,00
3. Bali Legong 1.100,00
4. Bali Tip 900,00
5 Bali Pun 900,00
6  Bali Stupa 900,00
7. Macho 200,00

Sumber : Koperasi KARTANEGARA Jember

Berdasarkan harga jual diatas, maka perbandingan harga jual dan harga pokok
produksi per unit berdasarkan standar dan sesungguhnya dapat ditmjuldean dalam tabel

berkut:
Tabel: 31 Pabrik Cerutz Koperasi Karyawan KERTANEGARA
Perbandingan Harga Pokok Standar dan Harga Jual
No Jenis Produk Harga Jual (Rp) HPP Standar Selisih (Rp)
1.  Argopuros 2.600,00 1.02546 1.574,54
2. Bali Djanger 1.250,00 686,07 563,93
3. Bali Legong 1.100,00 609.09 490,91
4.  Bali Tip 900,06 374,65 32535
5. Bali Puri 900,00 403,85 496,15
6. Bali Stupa 900,00 42776 472,24
7.  Macho 200,00 61,87 138,13
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Tabel; 32 Pabrik Cerutu Koperasi Kafyawan KERTANEGARA
Perbandingan Harga Jual dan HPP Sesungguhnya (per unit)

No Jenis Produk Harga Jual HPP Sesunggulmya Selisth

(Rp) : (Rp) (Rp)
1. Argopuros 2.600,00 1.082,21 1.517,79
2. Bali Djanger 1.250,00 735,13 514,87
3. Bali Legong 1.100,00 689,23 410,67
4. Bali Tip 900,00 469,91 430,19
5. Bali Puni 900,00 502,19 39781
6. Bali Stupa 900,00 540.45 359,55
7. Macho 200,00 90,91 109,09

Dari kedua tabel perbandingan harga jual dan harga pokok diatas, maka ada
pernedaan selisih antara harga jual dan biaya produksi untuk biaya produksi standar
dan biaya produksi sesungguhnya Perbedaan tersebut cenderung memperkecil
keunhungan yang diperoleh perusahaan.
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Menunjuk surat Saudara nomor 627/P1.32.HS FISIP'1./99 tanggal 7 April
1999 hal tersebut pada pokok, dengan ini diberitahukan bahwa kami dapat
mencrima Mahasiswa saudara ¢

Nama : Wahyu Sukowatiningryvas
Nim 1 95 - 2275
Jurusan/Program : [lmu Administrasi
Program Studi - [Imu Administras: Niaga

Untuk mengadakan penelitian di Industri Cerutu Kopkar Kartanegara PT.
Perhcbunan Nusantara X (Persero), dalam rangka penyusunan skripsi
dengan judul * Analisis Perbandingan Harga Pokok Produksi Standar
Dengan Harga Pokok Produksi Sesungguhnyva Sebagai Pengendalian
Biaya Produksi Pada Kopkar Kartanegara PTPN 10 (Persero)
Jember .

Demikian untuk menjadikan maklum
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